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KATA PENGANTAR

Bersyukur kepada Allah SWT dengan mengucapkan Alhamdulillahi
rabbil ‘alamiin atas limpahah rahmat danh Karunhia-NYa, sehingga Buku
Profil Perkembanhgah Penhduduk Tahun 2021 dapat diterbitkan.

Bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW Yang telah memberikan
suri tauladan terbaik bagi umathya sehingga Kita bisa meniru kegigihan dan
Kkesungguhan beliau dalam berjuang.

Buku Profil Perkembangan Penduduk Kota Cireboh diterbitkan
secara berkala oleh Dinas Kepenhdudukan dah PencCatatanh Sipil Kota
Cirebon dengah menyajikah statistik dan informasi yang berasal dari Data
Base Gistem Informasi danh Administrasi Kependudukah. Buku profil
perkembangan penduduk ini diharapkah dapat mendukunhg program
pembangunan danh penhyusunanh Kebijakah pemerintah. Disamping
menCakup statistik penduduk, juga Mmemuat informasi tentang

ketenagakerjaah, sosial, pendidikan, kesehatah dan keagamaan.

Penghargaan dah ucapah terimakasih Kami yang tulus Kami sampaikan
kepada segenap Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota
Cirebon. Kerjasama Yang telah terbina, Kami harap dapat terus

ditingkatkan di masa Yanhg akan datans.

Harapah kami semoga publikasi ini dapat bermanfaat bagi Kita semua
dalam menyusuh perenCahaah dah melaksanhakah pembanhgunan serta
berbagai kajian ilmiah.

Kota Cireboh, Mei 2022

Penyusun



SAMBUTAN KEPALA
DINAS

Albamdulillahi rabbil ‘alamiin marilah senantiasa Kita pahjatkan
kepada Allah SWT atas limpahah rahmat dan Karuhia-NYa, sehingga Buku
Profil Perkembangan Penduduk Tahun 2021 dapat diterbitkan.

Chalawat danh salam semoga Senhantiasa terCurah Kkepada Nabi
Muhammad SATW dah semoga Kita semua mendapatkah Syafa’athya di hari
akhir, amin.

Buku Profil Perkembangan Penduduk Kota Cirebon berisi data-data
terkait pehduduk kota Cirebon pada tahuh 2021. Data Yanhg disajikan
berasal dari Data Konsolidasi Bersih semester II tahunh 2021. Buku profil
perkembangah penduduk ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam

penhyusunah program pembangunan dah kebijakan pemerintah.

UCapan terimakasih yang tulus kami sampaikan kepada segenap Tim
Penyusun Profil Perkembangan Kependudukan Tingkat Kota Cirebon
Tahun 2021. Yang telah berupaya menyajikan data kependudukan dan
mudah-mudahan dapat berguna bagi Perangkat Daerah.

Harapah Kami semoga buku profil perkembangan kepenhdudukan ini
dapat bermanfaat bagi Kita semua dalam menyusuh perenCahaah dan
melaksahakah pembahguna.

Kota Cirebon, Mei 2022

Kepala Dinas Kepenhdudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Cirebon



]
DAFTAR I€1

i Buku Profil Perkembanhgan
Penduduk

i Kata Pengantar

iii | Sambutah Kepala Dinas

iv | Daftar Isi

vV | Daftar Gambar

X | Daftar Tabel

2 | PENDAHULUAN

Al
¥ T Y

%’Vx K - 12 | GAMBARAN UMUM
"_“ , DAERAH
25 | PERKEMBANGAN
T ..JI

KEPENDUDUKAN

95 | MOBILITAS PENDUDUK
102 | KEPEMILIKAN DOKUMEN
KEPENDUDUKAN

109 | PENUTUOUP




]
DAFTAR GAMBAR

12 Peta Kota Cirebonh

13 Kantor Dihas Kepenhdudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Cirebon

19-21  KebudaYaan Kota Cirebon

28 Grafik Jumlah Penduduk per
Kecamatah

29 Jumlah Penduduk Per KeCamatan

30 Jumlah Penduduk Per KeCamatah

Berdasarkan Jenis Kelamin

31 Grafik Jumlah Penduduk Per
Kecamatah Berdasarkan Jenis
Kelamin

32 Jumlah Penduduk Per Kelurahan
-\ 33 @Grafik Jumlah Penduduk Per
Kelurahan
6 3¢ Jumlah Penduduk Menurut Jenis
Kelamin
35 Umur Mediah Penduduk
37 TRsio Jenis Kelamin (RJK) Per
Kelompok (Jmur



49

50

31

52

33

38 Perhitunhgan Rasio Jenis Kelamin
Rasio Jenis Kelamin Per KeCamatan
Piramida Penduduk

TRasio Ketergantuhgan

Perhitungah Rasio Ketergantungan
Kepadatah Pehduduk

Grafik Kepadatan Penduduk

47 Pertumbubhan Penduduk

Pendidikan yang Ditamatkah

Agama dan KeperCayaan

Grafik Komposisi Penduduk .
Berdasarkan KeCaCatah

Komposisi Penduduk Berdasarkan

KecCacCatah

Penduduk Berdasarkan Status

Perkawinanh dan Jenis Kelamin

Vi



335

56

59

Perhitungan
Kasar
Perhitungan
Umum

Angka  Perkawinan

Anhgka  Perkawinah

Perkawinanh  Penhduduk Menhurut

Kelompok (Jmur

62

63

70

70

72

75

Rata-Rata Umur Kawin Pertama
Perhitungah SMAM

Jumlah Keluarga dan Rata-Rata
Jumlah Anggota Keluarga
Interpretasi Rata-Rata Jumlah
Anggota Keluarga

Status Hubungan dengan Kepala
Keluarga

Karakteristik Kepala Keluarga
Berdasarkanh Umur danh Jenis Kelamin

vii



76

78

81

82

85

Karakteristik Kepala Keluarga
Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik Kepala Keluarga
Berdasarkan Status Perkawinan
Karakteristik Kepala Keluarga
Berdasarkah Pendidikan
Karakteristik Kepala Keluarga
Berdasarkah Status Kerja
Jumlah Kelahiran dan Angka
Kelahirah Kasar

89 Jumlah Kematiah Penduduk
91 Angka Kematian Kasar

' 93  Jenis Pekarjaah

A 101 Migrasi Masuk (Ih MIGRATION (Mi)

102 Migrasi Keluar (Qut MIGRATION
(Mo))

103 Migrasi Netto (Net MIGRATION (Mn))

106 Kepemilikan Kartu Keluarga

107 Kepemilikah Kartu Tanhda Penduduk

viii



108
108
109
109
110

Kepemilikan akta Kelahiran
Kepemilikah Akta Perkawinan
Kepemilikah Akta Perceraian
Kepemilikah Akta Kematiah
Kepemilikah Dokumen pencCatatah
Sipil




9¢

Jenis Pekerjaan

L
=

i

e

]
DAFTAR TABEL

p



|

J

=3

coo

(1]

S—ooooooooso
000000000 | —

i

2000000000 \™




BAB1
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG PENYUSUNAN

Administrasi kependudukah dibutuhkanh sebagai sumber
informasi perkembangan Kependudukah serta persebarahnya
dalam perenCanaan pembangunan. Sangat berkaitan dengan Visi
Pemerintah Kota Cirebonh Tahun 2018-2023 “SEHATI” Yakni
dalam perencanaah, pelaksanaah, pengawasan dan pemeliharaan
hasil-hasil pembangunan. Dengan melibatkanh uhsur-unsur
masyarakat [uas seperti pihak Sswasta, Organhisasi profesi,
perguruan tinggi, pers/media, [embaga Gosial Masyarakat
(LSM), para tokoh agama, para tokoh masyarakat, para
pemangku adat, para budayawah, Oorganisasi Kemasyarakatan
dan unhsur masyarakat lainnya, diharapkan akan menumbuhkan
inspirasi dan aspirasinya setelah membacCa buku ini.

Walikota Cirebon melalui Kepala Dihas Kependudukan dan
Pencatatan Gipil menetapkan Surat Keputusan Nomor
474.05/683-DISDUKCAPIL/2022, Tanggal 01 Maret 2022

tentang Pembentukan Tim Penyusun Profil Perkembangan



B.

Kependudukan Tingkat Kota Cirebon Tahuh 2021, menegaskan
bahwa perlu disusun Profil Perkembangah Kepenhdudukanh di
Kota Cirebon. Anggota Tim dimaksud terdiri dari pegawai

Dinhas Kepehdudukah dah PencCatatan Sipil Kota Cirepon.

Twuan
Tuwuan  Penerbitah  Buku  Profil Perkembangan

Kependudukan ini adalah :

1. ({Untuk mengetahui gambaranh obyektif mengenai perubahan
perkembangah kependudukan Kota Cirebon dalam Kuruh
waktu Satu tahun, dari awal bulan Januari 2021 sampai
bulan Desember 2021;

2.  (Untuk memenuhi Kewajiban seCara formal atas amanat
Undang-Unhdang Nomor 52 Tahuh 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
danh memenuhi amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 65 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunah Profil
Perkembangah Kependudukah Kota Cirebon;

3.  {Untuk menyediakah saraha informasi bagi masyarakat |uas

mengenai perkembangan kependudukan Kota Cirebon;



4.  Sebagai landasah rumusan Kebijakah rencana pembangunan

Kota Cirebon.

C. TRuang Lingkup
TRuang lingkup Profil Perkembangan Kependudukah Tahun
2021 ini memuat :
1. Pendahuluah
2. (Gambaran Umum Daerah
3. Perkembangan Kependudukan
¢.  Mobilitas Penduduk
5. Kepemilikah Dokumen Kependudukan

6. Penutup

D. Pengertian Umum Istilah yang Digunakan dalam Profil
Perkembangah Kependudukah

1. Administrasi Kepehdudukanh adalah rangkaian Kegiatah

penataan danh penerbitan dalam penerbitan dokumen dan

data Kependudukan melalui pendaftaran penduduk,

pencCatatan Sipil, pengelolaan informasi administrasi



kependudukan serta pendayagunaan hal laihhya untuk
pelayanhah publik dah pembanguhah sektor lain.

Angka Pertumbuhah Penduduk adalah angka Yang
menggambarkan penambahan penduduk yang dipengaruhi
oleh pertumbuhah alamiah maupun migrasi penduduk.
Angka Perkawinan Kasar adalah angka Yang menunjukkan
presentasi penduduk Yyang berstatus Kawin terhadap
jumlah penduduk Kkeseluruhah pada pertengahah tahun
pada tahun tertentu.

Angka Perkawinan Umum GAKD) adalah angka Yang
menunjukkan proporsi penhduduk yang berstatus Kawin
terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas pada
suatu tahun tertentu.

Angka Perkawihan Menurut Kelompok Jmur adalah angka
perkawinah spesifik (4ge SpecCific Rate) merupakan angka
yang menunjukkan berapa banyaknya penduduk pada suatu
Umur tertentu Yang berstatus Kawih untuk tiap-tigp 1000
penduduk pada kelompOK umur tertentu.

Angka Perceraian Kasar adalah angka yang menunjukikan

jumlah perceraiah per 1000 penduduk terhadap jumlah



10.

penduduk seCara Kkeseluruhan pada pertengahan tahun
untuk tahun tertentu.

Angka Perceraian Umum adalah angka yang menunjukkan
banhyaknya penduduk yang berstatus Cerai hidup terhadap
jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas pada Suatu tahun
tertentu.

Angka Kelahirah Kasar (Crude Birth Rate/CBR adalah
banyaknya Kelahiran Yyang terjadi pada suatu tahun
tertentu uhtuk setiap 1000 pehduduk.

Kuantitas Penduduk adalah jumlah penduduk akibat dari
perbedaah antara jumlah penduduk yang lahir, mati dan
pindah tempat tinggal.

Kualitas Penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek
fisik dan honh fisik yang meliputi derajat Kkesehatan,
pendidikah, pekerjaah, produktivitas, tingkat sosial,
ketahanhanh, Kemandiriah, keCerdasah , sebagai uKurah
dasar untuk mengembangkanh kemampuah danh menhikmati
kehidupah sebagai manusia Yang bertakwa , berbudidaya,

berkepribadiah, berkebangsaan dan hidup layak.



11.

12.

13.

1¢4.

13.

Keluarga Inti (Muclear Family adalah Keluarga yang terdiri
dari aYah, ibu dan anak Kahdung, anak angkat maupun anhak
adopsi Yang belum Kawin, atau ayah danh ahak-ahak belum
Kawin, atau ibu dengan anak-ahak Yang belum Kawin.
Keluarga Luas (Extended Family) adalah keluarSa Yang
terdiri dari ayah, ibu danh anhak-ahak, Cucu, oranhg tua,
fertua, maupuh Kerabat-kerabat lain baik Yang sudah
Kawin atau belum vYang menjadi tanggunganh Kepala
Keluarga.

Kematian/Mortalitas adalah suatu peristiwa
menghilangnya tanhda-tahda Kkehidupah seCara permanen
yang bisa terjadi setiap Saat setelah kelahiran hidup.
Kartu Keluarga/KK adalah Kartu identitas keluarga Yahg
memuat data tentahg hama, susunah dan hubungan dalam
Kelurga, serta identitas anggota keluarga.

Kartu Tanda Penduduk/KTP adalah identitas resmi
penduduk sebagai bukti diri Yang di terbitkan Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Yang berlaku di seluruh wilayah

Negara Kesatuah Republik ITndonesia.



16.

17.

18.

19.

20.

21.

Mobilitas Penduduk adalah gerak keruangah penduduk
dengan melewati batas administrasi Daerah Tingkat II
(Kabupaten/Kota atau Propinsi).

Angka Migrasi Masuk (In-migrash adalah angka Yyang
menunjukkan banyaknya penduduk masuk per-1000
penduduk di Suatu Kabupaten/Kota pada tahun tertentu.
Angka Migrasi Keluar (Out-migrash adalah angka Yang
menunjukkan banhyaknya penduduk masuk per-1000
penduduk di suatu Kabupaten/Kota pada tahun tertentu.
Angka Migrasi Neto (Aett Migration adalah angka yang
menunjukkan selisih antara migrasi masuk dah migrasi
keluar dalam satu tahun. Jika selisihhya positif disebut
migrasi heto positif, jika selisihnya hegatif disebut nheto
hegatif.

Penduduk adalah warga Indonesia danh orang asing yang
bertempat tinggal di Indonesia.

Profil Perkembangah Pehduduk adalah kumpulah data dan
informasi tentang perkembangan Kependudukah dalam
bentuk tertulis, Yang menCakup segala Kkegiatan Yang

berhubungan dengan perubahah keadaanh penduduk yang



22.

2¢.

26.

meliputi Kuantitas, Kualitas dan mobilitas Yang mempunyai
pengaruh terhadap pembangunan.

Rasio Jenis Kelamin/RJIK adalah angka yang menunjukikan
perbandingah banyaknya jumlah penduduk laki-laki dan
banyaknya jumlah penduduk perempuan pada suatu daerah
dalam waktu tertentu, dihyatakan dalam banyaknya
pehduduk laki-laki per 1000 pehduduk perempuan.

Rasio Ketergantunganh adalah ahgka menyatakah
perbandingan antara banyaknya penduduk non-produktif
denganh banyaknya penduduk usia produktif.

Rasio Kepadatanh Penduduk adalah angka Yang menyatakan
perbandingan antara banhyaknya penduduk terhadap luas
wilayah dalam satuah km? pada tahun tertentu.

Rata-rata Umur Kawin Pertama (Singulate NMean Age
Marriage/SMANM adalah perkiraah (estimasi) rata-rata
umur Kawin pertama berdasarkan jumlah penduduk yang
masih lajang (belum kawin).

Umur Median adalah bilangan umur yang menunjukkan
posisi di tengah-tengah kelompok data umur, sehingga

membagi dua kelompok data umur Yakni kelompok Yyang



27.

lebih muda dari umur mediah dan kelompok umur Yang lebih
tua dari umur median.

Urbanisasi adalah suatu proses bertambahnhya Konsentrasi
penduduk di perkotaah dah atau proses perubahanh suatu
daerah pedesaan menjadi perkotaah, baik seCara fisik
maupun ukurah-ukurah Spasial dan/atau bertambahnya
fasilitas perkotaah, serta lembaga-lembaga sosial, maupun

perilaku masyarakatnya.

10
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BABII
GAMBARAN UMUM DAERAH

A. LETAK GEOGRAFIS

GAMBAR 1
PETA KOTA CIREBON

PETA ADMINISTRAS! KOTA CIREBON FROVINS! JAWK BARAT

= ar

12



Luas wilayah kota Cirebon adalah 37.358 Km? dengan batas-
batas wilayah:
Gebelah UJtara : Sungai Kedung Pane,
Gebelah Barat : Banjir Kanal/Kabupaten Cirebon,
Cebelah Selatan : Sungai Kali)aga, dan
Cebelah Timur : Laut Jawa.
GAMBAR 2

KANTOR DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN
SIPIL KOTA CIREBON

13



B. KONDISI DEMOGRAFIS DAERAH
Bersumber dari Data Konsolidasi Bersih Kementerian Dalam
Negeri, Penduduk Kota Cirebon pada tanggal 31 Desember 2021
berjumlah 3¢3.667 jiwa terdiri dari 172.356 penduduk [aki-laki dan
171.311 penduduk perempuan. Jumlah penduduk terbanyak ada di
Kecamatan Harjamukti Yakni 12¢4.043 jiwa. Hal ini berbanding
dengan luas wilayah terluas Yakni 17,615 km?. Sedangkan jumlah
penduduk paling sedikit di KeCamatan Pekalipan sebanyak 31.323
Jiwa, hamunh Kareha KeCamatanh Pekalipah memiliki wilayah
tersempit yakni hahya 1,561 Km?> maka KeCamatah Pekalipanh
merupakah keCamatan terpadat penduduknya Yakni 19.950,96 jiwa

per Km?, dua Kali lipat lebih dari kepadatan penduduk Kota.

C. POTENSI DAERAH
1. Bidang Transportasi
Gistem transportasi darat Mmelalui jalan raya
dihubungkan dengan 2 (dua) buah terminal yaitu Terminal
Bus Harjamukti (Type A) dengan [uas 2.948 t? Yyanhg

berfungsi untuk layanah antar wWilayah dan Terminal Dukuh

14



Semar (TYpe B) dengan |uas 1.252 m? yanhg berfungsi sebagai
pelaYahah angkutan Kota.

Kota Cirebon dilalui jalur Kereta Api lintas Jakarta —
Surabaya melalui Semarang dan Yogyakarta. Jalur tersebut
dihubungkan oleh 2 (dua) buah Stasiun Yaitu GStasiun
Kejaksah dah Gtasiun TParujakah yang melayahi rute
Cirebon — Jakarta dan Cirebon - Semarang, Yogyakarta dan
Surabaya, Cirebon —Banhdung.

Kota Cirebon memiliki satu buah Simpul trahsportasi
laut yakni pelabuhah Muarajati. Pelabuhan ini merupakan
satu-satunya pelabuhan ekspor-impor di wilayah Jawa
Barat.

Kota Cirebon juga memiliki pelabuhan (Jdara Yaitu
Bandara Cakrabuana Penggung Yang terletak di Jalan
Jendral Sudirman arah selatan kota menuju kota Kuningan.
Bandara ini baru dapat didarati oleh pesawat jenis Cessha
dan N-230. Penggunaah sekarang diarahkan untuk kegiatan
pelatihan sekolah penerbangan.

Data DPUPR. Kota Cirebon, panjang jalan di Kota

Cirebon pada tahun 2021 mencCapai 193,92 Km Yang terdiri

15



dari jalah nhasional sepahjanhg 15,78 Km, jalah provinsi 8,76
Km, dan jalan kabupaten/kota 169.37 k. Dari panjang jalan
tersebut 161,697 Km telah diaspal dah 2,166 Km bukah aspal.
Sedangkan jika dilihat dari kondisi jalan, sepanjang 151,195
Km kondisinya baik, 23.805 Km sedang, dan 18,91 Km dengan

kondisi jalah rusak ringan/rusak berat.

Bidang Kesehatan

Untuk meningkatkan Kualitas layanan kesehatah guha
mewwudkan derajat kesehatah masyarakat Yang lebih baik,
pelayahan kesehatan masyarakat di Kota Cirebon didukunhg
dengan saraha dah prasarana Yang cukup lengkap. Saraha
kesehatan di Kota Cireboh pada tahuh 2021, terdiri dari 11
Rumah Sakit (terdiri dari 2 Rumah sakit tipe B, 3 Rumah
sakit tipe C danh 6 Rumah sakit tipe D), 22 Puskesmas, 5
Poned, dan 61 Klinik/ Praktek dokter, serta didukung
dengan saraha penunjang kesehatah yang terdiri dari 96

apotek, 12 toko obat, dah 7 [aboratorium mandiri.

16



Pada tahun 2021, sumber daya kesehatan Yang dimiliKi
Kota Cirebon terdiri dari 236 dokter spesialis, 193 dokter
umum, 41 dokter gigi, 1.402 perawat, dan 550 bidan.

Disamping Puskesmas PONED dan Puskesmas mampu
melayani Persalinan normal, di Kota Cirebon juga memiliki
layahah kesehatanh unggulah, Yaitu Rumah Sakit Berbasis
Masyarakat (RSBM) Yang merupakan bentuk inovasi untuk
mendekatkan layanan dokter spesialis kepada masyarakat
(spesialis jantung, spesialis Kulit, spesialis ahak dan
Kandunganh, serta spesialis mata). Selain untuk [ebih
mendekatkan pelayananh Kkesehatah Kepada masyarakat,
kehadiran dokter spesialis di Puskesmas Jjuga untuk
transfers of Knowledge kKepada petugas di Puskesmas.
Puskesmas Yyang termasuk jejaring RSBM adalah 9
Puskesmas sebagaimana disebutkan diatas ditambah
Puskesmas Jagasatru, Kejaksan, Kesuhean, dah Puskesmas

Laranganh.

17



Bidang Pendidikan

Jumlah sekolah yang ada di kota Cirebon 163 SD, 20
ML, 45 SLTP, 12 MTS, 26 SLTA, 7 MA dan 28 SMK. Selain
sekolah, Perguruanh Tinggipuh banyak Yyang berlokasi di
Kota Cireboh, yakni TAIN Syekh Nurjati, {Jniversitas
Twuh Belas Agustus (UNTAG), Universitas Swadaya
Gunungiati  (UNSWAGATID danh (Universitas CIC.
Beberapa Sekolah Tinggi Yang ada di Kota Cirebon adalah
Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon (STTC), Sekolah Tinggi
Kesehatan (Stikes) Mahardika, Stikes BPH, juga telah
berdiri Politeknik Tenaga Kesehatan (Poltekes) Negeri
Kementerian Kesehatan, Akbid Muhamadiyah, Akbid

Mahardika, Akper Dharma Husada.

18



4. TPBidang Kebudayaah

GAMBAR 3
KEBUDAYAAN KOTA CIREBON

Tari fopeng (panii, kelan,
samba/pamindo, fumenggung,
rumyang), Tori Bedaya Rimbe,

T Skor Kepuren, o Nehudayaan

Bedaya Kojongon Tori
Penyenggrama, Tari Ronggeng Kﬂla
Mungget

Tori Nanggungwm;ﬁohur

Tangis KinjengWayang Kuit
Wayong vong, Wayang golek
cepat, Woyang purv, Wayong
Babod, Tarling, Sinren, Rudat
Geniing Sulop, Kunfulan , Masres,
Debus, Bengberokan, Genjring Sanii
Joram Lumping, Ronggeng Bugis
(pasukan felk sandi], Gembyung,
Gong Reneng, dan loindain

N

Nasi Jamblang, Nesi Lengko, Empal
Gentong, Empal Asem, Mie Koclok,
Toy Gojol, S Kolong Toh Poc,
Docang, Terasi Udang, Kerupuk
Melorat, Kerupuk Kulit lambak],
Jambal Rofi, Simp Campolay, Bokk
Rofi Sagu/nw Bogana, Cemplung,
Bubur Lemy, Bubur Lolos, Blengep, Nosi

Rosul Nwtlhmﬂ, Kwhr,#

, Kerupuk Upll Topel, Ci
m, ik, i, Koo Apam, K
Cimplo, dan laindain
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GAMBAR ¢
KEBUDAYAAN KOTA CIREBON

Balaikolo Cirsbon (Riadhuis Chenbor), Gedung
Karasidenan Tongki, Gedung Bank Indonesio,
Gedung Bork Mundin, Gedung Eks Kantor

Hﬂn TNI AL Mesjid Al Ahyoh (Masiid
ST
S
Karin/Pasambongon, Kerieng Tlon,

Klenisng Winaon/Klsneng Bosn San Botlk Keraton/Batlk Singa Barong, Batik
rmg,vmnmmmm Stosn |(E|]Il[|ﬂ il Singa Poying Bk Poks Nogo inen,
Kersto Api Kejoksan, Sasion Karlo Botk Magamendung, Mot Batk
A an|u|wn Gedug PT BAT 0 a Pesiiran, Mot Taman Arum Sunyorag,
Compary, Pebeik Tonun Parjokan, Ukir Kedok [Panji, Rumyang, Pamindo/
Mmm FOAM Paijokan, Rumnh Samba, Tumenggung, dan Kelano),
SakitUmom Gurung/ Orange slniﬂu“ Kerojinan Garabo, Lukisan Kaca, Uk

Hospicl, Gudung Hunlt BN G.&.ng oo G o, W o il

Cipta Niage, Gedung Kanlor POS ek o el v
Iﬂdﬂﬂ“i | Id N /T i
Agng f;rm Hmchmr W wadasan, megamendung), dan laindaln,

Kejawanan, o laindain,

CAGAR BUDAYA M KERAINAN

20



GAMBAR 5
KEBUDAYAAN KOTA CIREBON

5 ADAT/TRADISI

Nadran, Sinoman, Ngunjung,
Sedekah bumi, Bebesik
M-::Esgsri, Kirab Sawan/Nglarab

(Rebo wekasan], Muludan, Cap Kﬂllll[lﬂyﬂﬂﬂ

Go Meh, Imlek, Kliwonan,

Grebeg Syawal, Penganten

Cirebonan (kebesaran dan
ungernlunb}, Upacara tradisi T
raton [bubur suraan, siraman

panjang, hajat sabrah/boreh, BIHEBUH

panjang jimat, upacara sekitar

siklus hidup manusia, sekatenan,

siraman gong sekaten), Ngupat (hamil

4 bulan |, Nebus Weteng (hamil 7 bulan),

Ngelolosi [homil menjelang 9 bulon |,

Puputan (lepas tali pusar), Ruwwatan (saat bayi

berusia 7 hari), Nyukur (bayi berusia 40 hari),

Mudun lemah (bayi berusia 7-8 bulan), Sunat,

Punar [peneguhan keimanan anak perempuan

ebelum ckil baligh), dan sebagainya.

5. Pariwisata

Obyek wisata Yang memiliki nilai sejarah tinggi Yang ada

di Kota Cirebon antara lain :
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Keraton Kasepuhan

Berdiri sejak tahun 1369 Masehi dengan penguasa
pertama Sultan Samsudin. Saat sekarang Sultan yang
berkuasa adalah PRA Lugman Zulkaedin.

Keraton Kanhomah

Dibanhgun pada tahun 1588 Masehi, terletak 1 Km dari
Keraton Kasepuhah, Sultan pertama Yanhg berkuasa
ialah Sultan Badridin sedangkah saat sekarahg adalah
Pangeran Raja Muhammad Emirudin.

Keraton Kacirebohah

Masih berada di sekitar kedua keratoh diatas,
keraton ini dibangun pada tahun 1800 Masehi. Sultan
yang berkuasa saat ini adalah Pangerah Sultan Abdul
Ganhi Natadiningrat.

Masjid Agung Sang Cipta Rasa

Terletak di komplek Keratonh Kasepuhah, dibangun
tahun 1500 Masehi oleh walisanga (Sembilan wali),
uniknya masjid ini dalam Konstruksinya tidak
menggunakan paku besi, tapi Yang digunakah adalah

paku Kayu (paseuk).



Masjid Merah Panjunan

Dibanguh pada tahuh 1480 Masehi oleh Pangeran
Panjunan. Uniknya masjid ini adalah berwarna merah,
terbuat dari susuhan batu bata tanpa plesteran
semen, sementara pahjunan menunjukkan hama
kampung dimana masjid itu berada Yakni di Jl.
Kolektorah Kelurahah Panjunan.

Masjid Pajlagrahan

Merupakah mas)id tertua di Kota Cirebon, terletak di
Pajlagrahan  Kampung Gitimulya sebelah timur
Keratonh Kesepuhah, mehurut cerita masjid ini
dibangun oleh Pangeran Cakrabuaha pada akhir abad
ke-15.

Pedati gede

Merupakah Salah satu benda bersejarah, panjanghya
mencapai 16 meter, memiliki 3 pasang roda belakang
denganh diameter 2,5 meter, dah Ssepasang roda
berukuran lebih keCil pada bagian kursinya. Pedati ini
digunakan untuk mengangkut matrial Kayu bahan

pembangunan masjid Sang Cipta Rasa. Jnhtuk menarik
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pedati ini digunakah 6 sampai 8 (delapah) pasang
kerbau.

Tamanh Satwa Kalijaga

Dihuni kera-kera jinak, |okasinya adalah petilasan
Sunan Kalijaga di Kelurahan Kalijaga sebelah selatan
terminal Bus Harjamukti, di saha beliau sering
menyampaikan khotbah, disana juga berdiri sebuah
masjid.

Gua Sunyaragi

Dibanhguh tahuh 1703 Masehi Saat panhgerah Arya
Cirebon berkuasa Arsiteknya adalah orang China
bernama Aria Wiracula, di dalamnya bahyak gua
seperti GUa Peteng, Gua Padang Ali, Gua Lawa, Gua
Pawon, Gua Pende Kemasan, Gua Klangenan, dan
beberapa tempat seperti Bangsal Ginem danh Mande

Beling.

Wisata Kuliner
Beberapa makanan Khas Kota Cirebon yang mudah di

temui di berbagai tempat adalah hasi jamblang, empal
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gentong, nasi lengko, docang , tahu gejrot, Sate

Kalong, dah mie KocCl|oK.

Bidang Pers dan Media

Kota Cireboh sejak pemerintahan Hindia-Belanda
telah menjadi pusat penerbitah beberapa Surat Kabar
diantaranya : Tjiremai, Warta, Tjirebon, Soeloeh Ra’jat,
Poesaka Tiirebon, Koemandang Nasyarakat. Setelah
kemerdekaan Ihdonesia muncul Repoeblik. Saat ini
beberapa surat Kabar yg masih terbit diantaranya ; Radar
Cirebon, Fajar Cirebon dan Kabar Cirebon.

Seluruh media televise nasional saat ini telah disiarkan
ai Kota Cirebon. Sealain itu terdapat beberaps sta
beberapa stasiun televisi okal seperti : C/irebon TV, Radar
Cirebon Televisi RCTV) dan DAIRI TV.

Kota Cireboh memiliki 16 stasiun radio yakni : Dairi
87,6 FM, G-Radio FM 99,6, Ci Radio FM 90,2, Radio Simpati
FM 88,3, Kita FM105,6, Pritna Sonata FM, Radio Assunnah
FM 92,3, DB Radio 90,8, Pilar Radio 88,6, RRI Pro 2 FM 97,5,

Nuansa FM 1042, Gita Suara FM 99,1, Swara Mulya

25



Afrindo Rekatam FM 95,9, Cirebonh FM 89,20, Ramanda

92,9 FM dan Sindang Kasih 103,6 FM
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BAB I
PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN

3.1 Kuantitas Penduduk
3.1.1 Komposisi Penduduk Menhurut Karakteristik Demografi
a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk kota Cirebon kondisi pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah 3¢3.667 jiwa, terdiri
dari 172.356 laki-laki dah 171.311 perempuan.

GAMBAR 6
GRAFIK JUMLAH PENDUDUK PER KECAMATAN

e g .

i Kejaksan

M Lemahwungkuk
[ Harjamukti

i Pekalipan

W Kesambi
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GAMBAR 7
JUMLAH PENDUDUK PER KECAMATAN

JUMLAH PENDUDUK PER KECAMATAN

TAHUN 2021

el

343.667

b. Jumlah Penduduk Per Kecamatah

Jumlah penduduk terbanyak tinggal di
Kecamatah Harjamukti sejumlah 12¢.043 jiwa,
sedangkan penduduk yYang paling sedikit tinggal di

Kecamatanh Pekalipah sejumlah 31.323 jiwa.
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GAMBAR 8
JUMLAH PENDUDUK PER KECAMATAN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

Laki-Laki 124658 495%
Perempuan 25185  505%

49.843

-------------------------------------------------

------------------------------------------------

--------------------------------------------------
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GAMBAR 9
GRAFIK JUMLAH PENDUDUK PER KECAMATAN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

70.000
60.000
50.000
40.000
30.000
20.000
10.000

M Laki-Laki B Perempuan

Kota Cirebon <terdiri dari 22 Kelurahah,
penduduk terbanyak tinggal di Kelurahah Kalijaga
sejumlah 36.671 jiwa, danh Yang paling sedikit tinggal

di Kelurahan Pekalangan Yaitu 6.171 jiwa.
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GAMBAR 10
JUMLAH PENDUDUK PER KELURAHAN

Kejaksan 4551 513 007 1%
Sukapura 8113 8119 6832 41
KEJAKSAN 7
Kesenden 5.54] 7.108 o0 40
Kebonbary 4552 481 i 1%
Pegamhiran 12,078 11674 i
Lemahwungkuk 438 4388 8716 1M
LEMAHWUNGKUK

Kesepuhan 5585 B35t 16,346 493

Fanjunan 513 5.309 10446

—
Kah;aga 18,607 16! 054 35 61 1067
Harjamuki 11252 10870 nin oM
HARJAMUKTI Kecapl 11858 12153 BB 6%
Larzngan 8066 5543 16608 48
ﬁrgasulwa 12770 11 39[] 24 650 118
Jagasatru 5416 52?4 10 590 3
Pekalipan 115 3257 6455 188
PEKALIPAN :

Pulgsaren 4061 1846 8007 2,33

Pekalangan 30 3058 67

KELURAHAN LAK-LAK] PEREMPUAN JUMLAH %

Pekiringan 6215 6467 1882 368
Sunyaragi 6404 6415 289 31
KESAMBI Kesambi 4571 4671 0ME 289
Drajat 753 1887 1585 460
Karyamulya 141431 13882 B3 8L
JUMLAH 753 133 7858 nE7

_
3
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GAMBAR 11

R GRAFIK JUMLAH PENDUDUK PER KELURAHAN
~\

Karyamulya 28.023

|

Drajat 15.825

Kesambi 9.248

Sunyaragi 12.819

Pekiringan 12.682

Pekalangan 6.171

Pulasaren 8.007

Pekalipan 6.455

11

Jagasatru 10.690

Argasunya 24.660

Larangan 16.609

Kecapi 23.981

Harjamukti 22.122

|

Kalijaga 36.671

Panjunan 10.446

I

Kesepuhan 16.946

Lemahwungkuk 8.716

Pegambiran 23.753

Kebonbaru 9.474

Kesenden 14.050

Sukapura 16.232

|

Kejaksan

10.087

0 5.000 10.000 15.000 20.000 25.000 30.000 35.000 40.000

\_ J
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C. Jumlab dah Proporsi Penduduk Menurut Jmur
danh Jenis Kelamin

1) Umur Mediah (Median A4ge)

GAMBAR 12
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN
JUMLAH
PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS
KELAMIN
DIGUNAKAN Umur median adaolah bilangan umur yang yang
Untuk menghitung umur median menunjukkan posisi ditengah-tengah kelompok data

umur, sehinggo membaogi duo kelompok data umur
vakni kelompeok yang lebih muda dort umur median
dan kelompok umur yang lebih fua dar median.

| KeoweokUnar  meh Komuit  XKomwart
_ 26.564 26.564 7,72
_ 29.192 55.756 16,22
_ 30.047 85.803 24,97
_ 28.385 114.188 33,23
- 29.115 143.308 41,7¢
_ 28.024 171.327 49,85
_ 25.642 196.969 57,31
_ 26.327 223.296 64,97
_ 26.907 250.203 72,8C
_ 23.986 274.189 79,78
_ 20.426 294.615 85,73
_ 16.196 310.811 90,44
el 13.036 323.847 04,23
_ 9.579 333.426 97,02
_ 5.130 338.556 98,51
_ 5111 343.667 10
o Wmed s

3¢



GAMBAR 13
UMUR MEDIAN PENDUDUK

UMUR MEDIAN

Eid
Umur Median (May= lyp+ [fmd ] -

IMd = Batas bawah kelompok umur yang mengandung N/2 yaitu
Interval yang mengandung frekuensi 171.833 yaitu 30.

N = Jumlah penduduk total = 343.667

fx  =Jumlah penduduk komulatif sampai dengan kelompok
umur yang mengandung N/2 = 196.969 maka fx = 171.327

fMd = Jumlah penduduk pada kelompok umur dimana terdapat
nilaiN/2 =25.642

[ = Kelas Interval umur = 5

Md = 30+ ((343.667/2) - 171.327)) : (25.642) X5
30 + (( 171.833 -171.327) : (25.642) X 5
30 + (506 : 25.642)X 5

30 + (0,0197 X 5)

= 30 + 0,0985
= 30,0985
Md = 30
INTERPRETASI :

Dari perhitungan diperoleh umur median 30 artinya, limapuluh
persen dari penduduk Kota Cirebon pada Tahun 2021 berusia
dibawah 30 tahun, limapuluh persen lainnya, berusia lebih dari
30 tahun. Karena umur median tepat 30 tahun maka penduduk
kota Cirebon termasuk kelompok usia intermediate.
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2)

Rasio Jenis Kelamin
TRasio jenis kelamin adalah suatu angka

yanhg menunjukkan perbandingan bahyaknya

penduduk laki-laki dan banhyaknya penduduk
perempuah pada Suatu daerah dah waktu
tertentu.

Biasanya dinyatakah dalam banyaknya
penhduduk [aKi-laKi per 100 penduduk
perempuan.

Besar keCilnya rasio jenis kelamin ini
dipengaruhi oleh :

e  TRasio jenis kelamih saat lahir (sex ratio gt
birtf), biasanya perbandingan antara bayi
laki-laki danh perempuah pada waktu lahir
berkisar antar 102-10¢ bagi laki-laki per
100 bayi perempuan.

e Pola mortalitas antara penduduk lakKi-laKi
dah peretmpuah

e Pola migrasi antara penduduk laki-laki

danh perempuan

36



Informasi tentang rasio jenis Kelamin
dapat disajikan menurut Kkelompok umur
maupun wilayah dalam bentuk tabel maupun
grafik. Informasi ini dapat berguna untuk
perenCahaan  pembangunan  berwawasan
gender.

GAMBAR 14

RESIO JENIS KELAMIN RJK) PER KELOMPOK UMUR

Lak/-Lok| - 15,108

Jumlah : 2010
RUK:107.20

Laki-Lakl : 15.418
Perempuan ; 14.620
Jumlah: 30.047

: Laki-Lak
-4 Perempuan

Ferempuan: 14,083

Lak|-Lakl 1 11970

i Parempuon : 12,016
JUMLAH PENDUDUK . Jumih : 23986
343 GE? “RJK :80,62

LAKI-LAKT : 172.356
PEREMPUAN : 171.311

- e ; Lakl-Laki
Rasio jenis kelamin Paramp
tertinggi di kelompok ‘IUF?]lf
usia -4 tahun yaitu
10769
Rasio jenis kelamin RIK
terandah di kelompok -
usia lebih dari 75 tahun 1PLD::"|T:
yaitu 6583 2l d

Laki-Lak
Perempuan
Jumlah

RJK : 65,83
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GAMBAR 15
PERHITUNGAN RASIO JENIS KELAMIN

JENIS
KELAMIN

0

RUMUS

RJK= (i’—i) xK

RJK = Rasio Jenis Kelamin
Y L = Jumlah penduduk laki-laki

Y P = Jumlah penduduk perempuan

K = Konstanta = 100 penduduk
perempuan

L
RJK= @;) xK
(172.356:171.311) X 100
1,0061X 100
= 100,61

RJK= 101

INTERPRETASI

Bahwa di Kota Cirebon pada tahun
2021, perbandingan penduduk
perempuan dan laki-laki yaitu dari
100 penduduk perempuan terdapat
101 orang penduduk laki-lakl. Rasio
jenis kelamin tertinggi ada di
kelompok umur O -4 tahun yakni
107,69 ,dan rasio jenis kelamin
terendah terletak pada kelompok
usia lebih dari 75 tahun yakni

@5533
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GAMBAR 16
RESIO JENIS KELAMIN PER KECAMATAN

RJK : 97,907

Laki-Laki :24.658
Perempuan: 25.185

RJK: 101,403

Laki-Laki  :30.139

___ Perempuan:29.722
B /..-:"

S
. o
==

" RJK:101,729

Laki-Laki :62.553
Perempuan: 61.490

100,610

RJK : 101,098

Laki-Laki :15.747
Perempuan: 15.576

RJK : 99,799
Laki-Laki :39.259
Perempuan : 39.338

Interpretasi:

TRasio jenhis kelamin tertinggi berada di
Kecamatan Harjamukti Yakni, 201,729 dah rasio
jenis Kelamin terendah berada di KeCamatah

Kejaksan yakni 97,907.
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3)  Piramida Penduduk

Piramida Penduduk, dibuat berdasarkan

tabel distribusi frekuensi penhduduk

berdasarkan kelompok umur.

GAMBAR 17
PIRAMIDA PENDUDUK

| re—

70 -
cillgeml )
. )
(|

[ ey

G )

-20000 -15000 -10000 -5000 0 5000 10000 15000

M Laki-Laki EPerempuan
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4

TRasio Ketergantungah

Rasio ketergantuhgan atau rasio bebanh
tahggungan (Devendency Ratio) adalah angka
yang menyatakah  perbanhdingah  anhtara
banyaknya penduduk usSia honh produktif
(Penduduk usia dibawah 15 tahun dah
penduduk usia 65 tahunh atau lebih) dengan
banhyaknya penduduk usia produktif (15-6¢
tahun).

Rasio  keterganhtungah  menunjukkan
beban yang harus ditanggung oleh penduduk
usia produktif terhadap penduduk tidak
produktif (<15 tahuh danh 65 tahun ke atas).
Cemakinh tinggi persentase devendency ratio,
menunjukkan semakin berat bebanh yang harus
ditanggung penduduk usia produktif untuk
membiayai hidup penduduk Yyang belum

produktif dan Yang tidak produktif |agi.

¢1



GAMBAR 18
RASIO KETERGANTUNGAN

JTRUKTUR UMUR PENDUDUK

Laki-Laki =44.156
Perempuan =41.3/1
Jumlah  =85527

>65 15-64

Rasio ketergantungan
35902
Laki-Laki =8.887 LakirLaki =119.313
Perempuan =11.029 Perempuan=118.911
Jumlah  =19.916 JUMLAH Jumlah  =238.224
Rasio Ketergantungan

8360
Laki-Laki =172.356

Perempuan=1/1.311
Jumlah  =343.667

Rasio Ketergantungan
44,262
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GAMBAR 19
PERHITUNGAN RASIO KETERGANTUNGAN

RASIO KETERGANTUNGAN

RKmuda = ((P0-14)/(P15-64)) x 100
- (85.527 : 238.224) X 100
- 0,3590 X 100
- 35,90

]
]
' RKtua = ((P65+)/(P15-64)) x 100
! = (19.916/238.224) X 100
! = 0,0836 X 100
; - 8,36

RKtotal = (85.527+19.916) : 238.224 X 100
® - 105.443: 238.224 X 100

!

!

]

/"Du[l = 0,4426 X 100 :
= 44,26 5

= 44

Dari sefiap 100 orang penduduk usia \i/

]

1

1

|

t produktif mempunyai beban tanggungan 44
| orang penduduk yang belum produktif dan

|

.

yang sudah tidak produktit
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S)

Rasio Kepadatan Penduduk (Population
Density Ratio)

Kepadatanh penhduduk merupakan kondisi
yang mengalami perubahan dari tahun ke tahun
karena perubahan jumlah penduduk dari satu
wilayah/area, baik secara alami maupun Karena
perpindahan penduduk dari daerah ke suatu
daerah laihnya.

Indikator kepadatanh penduduk bergunha
untuk melihat Kkerapatan jumlah penduduk
dalam satu satuan keruangan.

TRasio kepadatah penduduk (gensity ratio)
Yaitu angka Yanhg menyatakan perbanhdingan
antara banhyaknya penduduk terhadap [uas
wilayah, atau berapa banyaknya penduduk per-
Kilometer persegi pada periode tahun
tertentu.

Rasio Kkepadatan penduduk dihitung

dengan rumus:
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_ (P
D= (3)
D = Rasio Kepadatah Penduduk
P = Jumlah penduduk di suatu wilayah

A = Luas wilayah dalam Km?

GAMBAR 20
KEPADATAN PENDUDUK

)
HARIAMUKTI

Kepadatan 1995096 Kepadatan 1300693 Kepadatan 976360 Kepadatan 91954 Kepadztan 7043.90

Kel, Jagasatru 2545238 Kel. Kejaksan 15.055,22 Vel Pekirngen 1022742 Kel, Pegambiren 5.864.34 Kel. Kaljaga 7.903.90
(e Pelpen 840286 KelSukapue BB el Snrag S8 (el omshwungioktg gy el Heemui 300,18
(e Pussaen 761030 Kelkesenden 1024000 KelKesanbi 00T ko kesopuhn 67813 1 e 103085
(e Pekalangan 1210000~ Kel Keborberu 118250 Kel Dt 20008 el Paunan 82604 ke Larangen 838838
Kel Karyarmulya 11.076,28 Kel. rgesunya 3.653.33
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Untuk kepadatah penduduk tingkat

Kota Cirebon diperoleh :

)

343.667 : 37.358

n

D

D

Diperoleh anhgka kepadatah penduduk Kota
(D Kota) = 9.199,29

Ihterpretasi :

Di setiap luas 1 km? wilayah Kota Cirebon
pada tahun 2021, di huni oleh 9.199 Orang
pehduduk.

Gambar 12 menampilkan kepadatan di tiap
Kelurahah, KeCamatah, juga tingkat Kota.
KeCamatan terpadat adalah KeCamatah
Pekalipan dengan angka Kepadatah 19.950,96
sedangkan Kelurahan terpadat adalah
Kelurahah Pulasaren dengan angka kepadatan

27.610,3¢.
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GAMBAR 21
GRAFIK KEPADATAN PENDUDUK

20000,00
18000,00
16000,00
14000,00
12000,00
10000,00
8000,00
6000,00
4000,00
2000,00
0,00

6) Anhgka Pertumbuhan Penduduk

GAMBAR 22
PERTUMBUHAN PENDUDUK

PERTUMBUHAN
PENDUDUK

INTERPRETASI
o

Dengan angka pertumbuhan penduduk 0,19
ini dapat dihitung perkiraan jumlah
penduduk pada tahun 2022 yang akan
datang yakni akan bertambah sebanyak 653
jiwa, Jadi perkiraan penduduk Kota Cirebon
akhir tahun 2021 menjadi 344.320 jiwa

Pt = Jumlah penduduk pada tahun t

Po = Jumlah penduduk pada tahun
dasar/awal {0)

1 =Angka pertumbuhan penduduk

t = Tahun awal-tahun dasar

;—:)(#}xwo

Pt=343.667
Po=343.003
Faomaon = [(%)U" 1} 100

=0,0019x100
=019

¢

Faoz0.2021 = [(
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Pertumbuhan penduduk adalah besarah
persentase perubahah jumlah penhduduk di
suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu
disbanding dengan jumlah penduduk pada
waktu sebelumnya.

Angka pertumbuhan penduduk
ferupakan angka Yang menggambarkan
penambahah penduduk dipengaruhi oleh
pertumbuhanh  alamiah  maupun  migrasi
penduduk. Indikator [aju  pertumbuhan
penduduk berguna untuk melihat
keCenhderungan danh memproyeksikan jumlah

penhduduk di masa depan.

3.1.2 Komposisi Penduduk Menurut Karakteristik Sosial
3.1.2.1 Penduduk Berdasarkah Pendidikan
Indikator Kualitas penduduk dapat dilihat
dari pendidikah yang ditempuh. Semakin tinggi
tingkat pendidikan yang ditamatkan maka akah

akan semakin tinggi pula Kualitas dah
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kesejahteraan penhduduk. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi pendidikah maka akan semakin

tinggi pula posisi pekerjaan dan penghasilan

penduduk.
GAMBAR 23
PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN
OTRITL TIDAK SEKOLAH
=41 L= 4043
P=d P4)30)
J= 109 |= 82183
STRATA 2 AR AN SO/SELERAH
Bl L= 17490
<1084 P=18511
=178 J= 36001
/ N
OPLOMA /STRAA 1 AR SO/ SEERAIT
|l==- 1]%%%% PENDIDIKAN YA 122%55'313
J= 21108 UM | 6149
—\
/00 /S84 MUDA Q%% > S o
il Bk
B b-2008
I+ 401 J- i
DI/l AT SN/ SEDERASHT
=153 | = 46,055
= P=4397)
i g

%9



3.1.2.2 Penduduk Berdasarkah Agama dah KepercaYaah

GAMBAR 2¢
AGAMA DAN KEPERCAYAAN

Q
lslam 47.740(95,78%)

Kristen 1.081(2,17%
Katholk 661 (1,33%) Q PERALIPAN
Hindu 14(0,05%) lelam 26,264 (83.91%)
Budha 342 (0,69% Kristen2.771 (6,85%
Konghucu(0.01%) Katholk 1.566 (5,00%)
Kepercayaan 1(0,00%) Hindu 2 (0,01%)

Q Budha 682 (2,18%)
IEMAHWINGKUK Konghucu 16(0.05%)
Islam 55.055 (91,97 %) Kepercayaan 2 (0,01 %)
Kristen 2.891 (4,63 %)
Katholk 1.390(2.32%)
Hindu 25 (0,04%)
Budha 484 (081%) e o
g1 e lolam 74557 (94,86 %)
Kepercayaan 1(0,00%) Kristen 2523 (3.21%)

Q RN Katholk 1.167 (1.48%)
llam 116,904 (94,24%) Hindu 21(0.05%)
Kristen5.071 (409%) D004 04
Kathollk1.735 (1,40%) Konghucu 9(0.01%)
Hindu 38 (0,05%) Kepercayaan 2 (0,00%)
Budha 262 (0.23%
Konghuchu 13 (0,01%)
Kepercayaan 0 (0,00%)
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3.1.2.3 Penduduk Berdasarkan Jenhis KeCaCatan

Gambar 25 menginformasikan bahwa grafik
penduduk Yang memiliki keCaCatah di Kota
Cirebon pada tahuh 2021 sejumlah 328 orang,
terdiri dari penduduk laKi-laki 186 Orang dah
penhduduk perempuah 142 orang. Sedanhgkan
Gambar 26 merupakah infografis jumlah
penduduk  Kota  Cireboh  berdasarkan

KecacCatan.

GAMBAR 25
GRAFIK KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN
KECACATAN

Perempuan
Laki-Laki

H Laki-Laki EPerempuan
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GAMBAR 26
KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN KECACATAN

o e | o /
VLA 1 I A
7

S | = ;"'H

' CACATNETRA/BUT )
P j

Ve N ik

g

= FN
U

a o [ ooe | o ‘

CACATFISIKDAN MENTAL 2 . .
DY U | spe

DO nEsY - B
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3.1.2.¢ Penduduk Berdasarkah Status Perkawihah

GAMBAR 27
PENDUDUK BERDASARKAN STATUS PERKAWINAN DAN
JENIS KELAMIN

il \
{ 7
i y
i i |
—w ey

e

12.949
15525

a8t

5251 10.625

5151 13182

547 27468

52,34 6686

5135 17497

4309

43,74

1391

4246

585

237
2,55
1,79

4,

Ly,

499
62
118

39
151

202

220

183

2,50

24658

30.139
62.353

15.747

100
100

100
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Konsep perkawinhah di fokuskah pada
keadaanh di mana seorang laki-laki dan perempuan
hidup bersama dalam jangka waktu Yang lama
secara sah (de jure maupuh tahpa pengesahan
perkawinan (de Faceto indikator perkawinan
berguna bagi penentu  kebijakan  dalam
mengembangkan program-program pembangunan
keluarga danh upaya indikator perkawinan
berguna bagi penentu Kkebijakah  dalam
mengembangkan program-program pembangunan
keluarga dan upaya-upaya peningkatan Kkualitas
keluarga dan perenCanaan keluarga
berenCana/pembangunan keluarga.

a. AnhgKka Perkawinah Kasar
Angka perkawinan Kasar menunjukkan
persentase penduduk yang berstatus Kawin
terhadap jumlah penduduk Keseluruhan
pada pertengahah tahun pada suatu tahun
tertentu. Angka perkawinah ini merupakah

indikator perkawinan yang sangat sederhana

3¢



tahpa memperhitungkan umur dan jenis
kelamin, tetapi bagi daerah-daerah Yang
belum atau tidak ada pencCatatah
perkawinan dan jumlah penduduk menurut
umur, maka indikator ini sangat berguna
terutama dalam mengembangkah pelayahan-
pelayahan yang berkaitan dengan
perkawinah  dah  perCeraiah  maupun
program-program pelayanan keluarga.

GAMBAR 28
PERHITUNGAN ANGKA PERKAWINAN KASAR

M

— X K M = Angka perkawinan dalam satu tahun = 2.621
P =Jumlah penduduk tengah tahun = 343.497
K = Konstanta = 1.000

&

Interpretasi :

Angka Perkawinan Kasar Kota Cirebon tahun
2021 adalah 8 artinya bahwa di Kota Cirebon
tahun 2021 dari 1.000 penduduk terdapat 8
orang berstatus kawin atau sebanyak 8 kali

terjadi peristiwa perkawinan

M=(M/P) XK
=(2.621: 343.497 ) X 1.000
= 0.00763 X 1.000
=763

M=8
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b. Angka Perkawinan Umum (AKD)

Angka Perkawinan Umum  (AKD)
menunjukkan proporsi penduduk berstatus
Kawin terhadap jumlah penduduk usia 15
tahunh Ke atas pada tahun tertentu.

Angka Perkawinah Umum lebih cermat
dibandingkanh dengan Angka Perkawinan
Kasar karena dalam perhitungah ini hanya
memasukan penduduk yang beresiko Kawin
$aja, Yaitu penduduk yang berumur 15 tahun
Ke atas sebagai faktor penyebut.

GAMBAR 29
PERHITUNGAN ANGKA PERKAWINAN UMUM

Mu = Jumlah Perkawinan dalam satu tahun = 2.621
) x K P15* Jumlah Penduduk usia lebih dari 15 tahun - 257.864
= Konstanta - 1.000

Mu = (M/AP15+) x K
= (2.621: 257.864) X 1.000
= 0.01016 X 1.000
- 10,16

Mu = 10

Wil = (P15+

Interpretasi:

Bahwa dari 1.000 penduduk Kota Cirebon
yang berusia 15 tahun ke atas, pada tahun
2021 terdapat 10 orang yang melakukan

perkawinan
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Angka Perkawinan Berdasarkan Kelompok
OUmur (4ge Spesific Marriage Rate)

Angka Perkawinan Menurut Kelompok
Umur atau Angka Perkawinan Spesifik (4ge
SphecCific Marriage Rate) adalah angka yang
menunjukkan berapa banyaknya penduduk
pada suatu umur tertentu Yang berstatus
Kawin untuk tiap-tiap 1.000 pehduduk pada
kelompok umur yang sama.

Ihdikator ini berguha untuk
perenCahaah program-program yang
berkaitan dengan peningkatah usia Kawin
pertama, mempertahankan anak-anak usia
sekolah unhtuk tetap bersekolah danh
mengembangkan  pelayahanh  kesehatan
reproduksi bagi remaja. UJnhtuk menghitung
Angka  Perkawinan  Spesifik  (Angka
perkawinan Menurut (Jmur) menggunakan

rumus :
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M3
i

M7

P15+

M# = jumlah perkawinan pada kelompok
umur (i) dan jenis Kelamin () pada
tahunh tertentu

P* = jumlah perkawinan pada Kkelompok
umur (i) dan jenis kelamin (s) pada
pertengahan tahun yang sama

Data Yang diperlukan :

Jumlah penduduk awal dan akhir tahun yang

sama menurut kelompok umur danh jenis

kelamin.

Jumlah perkawinan dalam satu tahun

menurut kelompok umur dah jenis kelamin.
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GAMBAR 30

PERKAWINAN PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR

50-54
L: 9034
P 10492 15-19
Jumlah Perkawinan L' 14859
IF‘, ?;;2 P 13826 )
Angka Perkawinan iuT;'Ah Perkawinan
L: 87769 P51
P:757.01 Angha Perkawinan 20-24
45-49 Laaay
P:10.92 L: 14901
P:14124
L: 11870 Jumilah Perkawinan
P:12.016 L1153
Jumlah Perkawinan P:3404
L:10187 Angka Perkawinan
P:g877 L: 7601
Angka Perkawinan Pia24101
L: 85104
P:82199
40-44 25-29
L: 14312
L: 13425 P 13712
P:13482 Jumilah Perkawinan
Jumlah Perkawinan L:5748
L 111248 P:g.233
P:11399 Angka Perkawinan
Angka Perkawinan p 2 L: 40162
L: 83784 - . P
ey 35-39 30-34 67335
{_,F? L: 13281 L 13135 %
V 4 P:13.046 P 12507 9
Jumlah Perkawinan Jumlah Perkawinan
L:10358 Ligi47
P:10979 P 10683
Angka Perkawinan Angka Perkawinan
L 78202 L' 69638
P: 84156 P:B54,16

hterpretasi :

Pada tahun 2021 di Kota Cirebon
terjadi antara 1 atau 2 perkawinah dari 1.000
penduduk laKki-laki Yanhg berusia 15-19 tahuh.
Juga terjadi 18 perkawinah dari 1.000

penhduduk perempuanh Yanhg berusSia 15-19
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tahun. Peristiwa perkawinan tertinggi
terjadi pada kelompok usia 35-39 perempuan,
yakni 864 perkawinah per 1.000 orang. Dan
kelompok umur 50-5¢ dari 1.000 penduduk

laKi-laKi terjadi 883 peristiwa perkawinan.

Rata-Rata Umur Kawin Pertama (Singulate
Mean Age A4t Marriage)

Untuk mendapatkah rata-rata USia
kawin pertama Yang lebih Cermat para
aemographer mengembangkan rata-rata usia
Kawin dari data tentang proporsi penduduk
yang masih lajang menurut umur. Estitasi
rata-rata usia Kawin dengan Cara ini disebut
Singulate Mean Age at Marriage (SMAM).

Definisi  Singulate Mean Age at
Marrigge  (SMAN)  adalah  perkiraan
(estimasi) rata-rata umur Kawih pertama
berdasarkan jumlah penduduk yang masih

l[ajang (belum Kawin).
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Kegunaah tersedianya indikator rata-
rata Uumur Kawin pertama dengan metode
SMAM akan memudahkan para penentu
Kkebijakah pada perencCahaah pembanhgunhah
uhtuk mengembangkan program
pemberdayaan orang muda agar meneruskan
sekolah, dan bagi Yang terpaksa putus
sekolah diberikan pendidikan keterampilah
agar tidak segera memasuki jenjang
perkawinan. Program untuk pendewasaan
usia perkawinan bagi perempuah juga dapat
dikembangkanh sesuai dengah Keadaah
daerah masing-masing.

Data Yang diperlukan :

1. Data penduduk kelompok umur 15-5¢
tahuh menurut kelompok umur lima
tahuhan dan jenis kelamin.

2. Data Penduduk yang belum Kawin pada
kelompOok umur 15-5¢ tahuh menurut

Kelompok umur dah jenis kelamin.
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GAMBAR 31
RATARATA UMUR KAWIN PERTAMA

PROPORSI SINGLE

2,304
15-19

Perempuan Belum Menikah

1577 20-24

Penduduk Perempuan Perempuan Belum Menikah
13.826 10.583

Proporsi single Penduduk Perempuan
0,996 14.124

Proporsi single

® 0749
25-29 | ?

Perempuan Belum Menikah 30-34

4,103 ¢
Perempuan Belum Menikah
Penduduk Perempuan 1293 P et
e . Penduduk Perempuan
Proporsi single 12,507
0299 Proporsi single
0,103

40-44

Perempuan Belum Menikah Perempuan Belum Menikah

755 680
Penduduk Perempuan Penduduk Perempuan
13.046 13.482 .
Proporsi single Proporsi single
0,058 0,050
@ ©
Perempuan Belum Menikah Perempuan Belum Menikah
565 482
Penduduk Perempuan Penduduk Perempuan
12.01 ﬁ 10.492
Proporsi single Emr:rsisingle
0,047 0
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GAMBAR 32
PERHITUNGAN SMAM (Singulate Mean Age At Marriage

SMAM

Singulate Mean Age At Marriage

N\

=t
s | )

vl | (26,518-2324)/0954
"15+4(2304'9 +24104/0954 4 -
- 154152

25373

E [5;5.49 HEMJI 2

= 0,047+0,046/2
-0,003/2

STEP 2\,

e. Angka Perceraian Kasar (Divorce

Berakhirnya suatu perkawinah selain
membawa  implikasi  demografi  juga
mempunyai implikasi sosiologi. Implikasi
demografi adalah mempengaruhi fertilitas

dalam arti mengurangi fertilitas, sedangkan



implikasi sosiologi |ebih kepada persepsi
masyarakat tentang status Cerai terutama
bagi perempuan.

Angka PercCeraian Kasar menunjukikan
jumlah perceraiah per 1.000 penhduduk
terhadap jumlah penduduk Kkeseluruhan
pada pertengahan tahuh untuk suatu tahun
tertentu.

Angka ini berguha untuk mengetahui
gambaranh sosiologi suatu daerah Yang
berkaitan dengan tingkat perceraian.

Angka perceraian Kasar ini merupakan
indikator perCeraian (Cerai hidup) Yang
sangat sederhaha tahpa memperhitungkan
umur dan jenis kelamin, bagi daerah-daerah
yang belum ada atau tidak ada penCatatan
perkawinah dah percCeraiah serta jumlah
penduduk menurut umur, maka indikator ini
sangat berguna terutama dalam

mengembangkan pelayanhan-pelayanhan Yang
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berkaitah  dengan  perkawinan  dan
perceraiah  maupun  program-program
pelayanan keluarga
Angka PerCeraian Kasar dapat
dihitung dengan rumus :
D= % xK
D = angka percCeraiah Kasar
Dy =jumlah perceraian dalam satu tahun
P = jumlah penduduk pada pertengahah
tahuh 3¢3.497
K = Konstanta = 1.000
Jadi, d= 22 x K
D = (9.757: 343.497) X 1.000
= 0,0284X 1.000
= 28,40
Interpretasi :
Bahwa di Kota Cirebon pada tahun

2021 dari 1.000 pehduduk terjadi peristiwa

perceraiah sebanyak 25,76 atau 26 Kali.
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Angka Perceraian Umum

Angka Perceraiah JUmum menunjukkan
penduduk Yyanhg berstatus Cerai hidup
terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun
Kkeatas (penduduk Yyanhg terkena resiko
perceraian) pada Suatu tahun tertentu.
Angka Perceraian Umum lebih Cermat
dibandingkah dengan angka perceraian
Kasar.

Angka PerCeraiah umum ini dapat

dihitung denganh mengguhakah rumus :

Dv

Du =
N

XK

Du = AngKka perCeraiah umum

DV = jumlah perceraian dalam satu tahun
=8.80¢

Pas.= jumlah penduduk usia diatas 15 tahun
pada pertengahan tahun =
257.357

K = konstanta = 1.000
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3.1.3

Du = (8.80¢: 257.357)X 1.000
= 0,03421X 1.000

Du= 34,21

Interpretasi :

Bahwa dari 1.000 penduduk Kota
Cireboh yang berusia 15 tahunh keatas pada
tahuh 2021 terjadi 3¢ Kali peristiwa

perceraian.

Keluarga

Informasi tentang jumlah keluarga danh KOmposisi
anggota Keluarga, diperlukah dalam perenCahaah
maupunh implementasi kebijakah pemenuhah pelayahan
dasar, Seperti pendidikah, Kkesehatah, perumahan,
kebutuhah panhgah, pengentasan Kemiskinah dan
sebagainya.

Keluarga didefinisikah sebagai sekumpulah orang
yang tinggal dalam suatu rumah yYang masih mempunyai

hubunganh  Kekerabatan/hubungan darah  Kareha
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perkawinan, Kelahirah, adopsi danh lain sebagainya.
Keluarga dapat dibagi menjadi 2 tipe, Yaitu :

Keluarga inti (Muclear Family, Yaitu keluarga yang
terdiri dari ayah, ibu dah anhak-anak Kahdung, anak
ahgkat maupun anak adopsi Yang belum Kawin, atau ayah
dengan ahak-anak yang belum Kawin, atau ibu dengan
ahak-anak yang belum Kawin.

Keluarga Luas (Extended fomify) adalah keluarga
yang terdiri dari ayah, ibu anak-anak, baik yang sudah
Kawinh atau belum, Cucu, orang tua, mertua, maupun
Kerabat-kerabat lain Yang menjadi tangguhgan Kepala
keluarga.

Beberapa Indikator Yang diperlukah unhtuk

menggambarkah kondisi keluarga antara lain :

a. Jumlah Keluarga dan Rata-rata Jumlah Anggota
Keluarga

Banyaknya jumlah anggota keluarga dapat

digunakan  untuk  menggambarkan  kondisi

lingkungah dan Kesejahteraah dalam suatu
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keluarga, dimaha diasumsikan semakin kecil jumlah
anggota Kkeluarga biasanhya akah semakin baik
tingkat kesejahteraannya.

Rata-rata jumlah anggota keluarga biasanya
digunakan untuk melihat perubahan paradigma dari
Keluarga luas menjadi keluarga Kecil.

Rata-rata jumlah anggota Keluarga dapat dihitung
dengan rumus :

_ YPddk

AK =
YKK

X 100

Data Yang diperlukanh : Jumlah Penhduduk dalam

satu tahun dan Jumlah Kartu Keluarga.
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GAMBAR 33
JUMLAH KELUARGA DAN RATARATA JUMLAH
ANGGOTA KELUARGA

RATA-RATA
JUMLAH ANGGOTA KELUARGA KESAMB)

JUMLAH KEPALA KELUARGA
110.874

49,843
Jumlah KK

=25.200
-rata Angg Keluargo= 3119

HARJAMUKTI |

Jurnlah KK =10.694

Jumlah KK =19.754
Rata-rato Angg Keluarga=2929

Rata-rata Angg Keluarga =3,030

124,043

Jumlah KK =38.867
Rata-rata Angg Keluarga= 5191

GAMBAR 3¢
INTERPRETASI RATARATA JUMLAH ANGGOTA
KELUARGA

AK = Jumlah Penduduk : Jumlah KK
- 3436867 : 110.874
AK = 3,009

Interpretasi :

Rata-rata jumlah anggota keluarga di Kota Cirebon
tahun 2021 sebanyak 3,099 Artinya bahwa rata-rata
Jjumlah anggota keluarga di Kota Cirebon berkisar
3-4 orang. dan ini merupakan keluarga inti.

®
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Status Hubungah dengan Kepala Keluarga

Hubungah dengan Kepala Keluarga digunakan
untuk melihat banyaknya keluarga menurut jenis
kelamin, pola pengaturan tinggal bersama (/Ving
arrangemend danh pola pengasuhan anak dalam
keluarga tersebut. Setigp anhggota dalam keluarga
mempunyai Status hubungah dengan Kkepala
Keluarga seperti suami, istri, anak, menantu, Cucu,
keponakah, Orahgtua dah mertua, termasuk adanya
orang laih yang tinggal bersama seperti pembantu
rumah tangsga.

Gambar 35 ini menunjukkan status hubunhgan
antara anggota Keluarga dengan Kepala keluarga,
baik mereka Yyang masih mempunyai hubungan
kekerabatan maupun tidak, Sseperti pembantu
rumah tangga Yang tinggal dalam satu rumah Yang

SaMma.
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GAMBAR 35

STATUS HUBUNGAN DENGAN KEPALA KELUARGA

KEPALA KELUARGA
L:85178 (49,42 %)

P . 25,606 (15 %)
J:110.874 (32,26%)

SUAMI
Piolo%)
J:10(0,003 %)

Cucy
L:1071 (0621 %)

P:941 (0549 %)
J:2.012(0,585 %)

ORANG TUA

 L:8ol0046%)

P:641(0374 %)
J:i721(0,210 %)

L:43(0025%)
P:395(0231 %)
J:438(0027%)
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Kepala Keluarga laki-laki umumnya mempunyai
pasangan/istri, Yakni 85.178 kepala keluarga laki-laki
terdapat 71.4¢45 istri, tetapi dari kepala keluarga
perempuan sejumlah 25.696 orang hanya mempunyai
10 orahg Yang memiliki suami, artinya ada 25.696
kepala keluarga perempuan juga menanggung biaya
hidup semua anggota keluarganya.

Kepala Kkeluarga laki-laki yang memiliki
hubungan gnak dengan ahak laki-laki terdapat
82.129, ahak dan Kepala Keluarga perempuan Yang
mempunyai hubunhgan ahak dengan ahak perempuan
sebanyak 68.496

Kepala Keluarga vyang memiliki hubungan
menanty sebanyak 5 menhantu laki-laki danh 18
menhantu perempuan, sehingga jumlahnya 23, artinya
hanya sedikit mehantu dah anhak Yahg sudah
menikah tetapi masih ikut tinggal dengan orangtua/

mertua.
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Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkah Umur

Informasi tentang kelompok umur dari kepala
keluarga dah anggota Keluarga penting untuk
diketahui, terutama unhtuk melakukan analisis
kondisi demografi Keluarga, perenCanhaah kebijakan
dasar seperti, panhganh, pendidikah, Kkesehatan,
perumahan, kemiskinan dan lain-lain.

Di Kota Cirebonh proporsi Kepala Keluarga
tertinggi berada pada kelompok umur ¢0-¢¢ tahun
yakni sebesar 13,188 % Orahg sedanhgkan proporsi
terendah pada kelompok umur 15-19 tahun Yakni
0,13¢ %.

Dalam kelompok Kepala Keluarga laki-laki
proporsi tertinggi juga di kelompok umuyr 40-44 yakni
14,526 %, sedangkan proporsi terendahnya terletak
di kelompok umur 15-29 tahunh 0,073 %.

Dalam kelompok Kepala Keluarga perempuah
proporsi tertinggi terletak di kelompok umur lebih

dari 60-6¢ tahuh Yakni sebahyak 13,317 %, sedangkan
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proporsi terendahnya terletak di kelompok umur 15-

19 tahuh Yakni 0,339%.

GAMBAR 36
KARAKTERISTIK KEPALA KELUARGA BERDASARKAN
UMUR DAN JENIS KELAMIN
Informasi tentang kelompok umur dari kepala keluarga
dan anggota keluarga penting untuk diketahui,
UMUR DAN JENIS terutama untuk melakukan analisis kondisi demografi
KELAMIN keluarga, perencanaan kebijakan dasar seperti,
pangan, pendidikan, kesehatan, perumahan,
kemiskinan dan lain-lain
15-19 50-54
L : 62 (0,073 %) L :9.749 [11,455 %)
P : 87 (0,339 %) P :2.903 (11,297 %)

J 1 149 (0,134 %)

20-24
L : 1,536 (1,803 %)
P : 466 (1,814 %)
J 1 2.002 (1,806 %)

25-29
L : 6.359 (7,466 %)
P : 824 (3,207 %)
J:7.183 [6,479 %)

30-34

L:9.912 (11,637 %)
P : 1.195 (4,651 %)
J 111107 (10,018 %)

35-39
L: 11.261 (13,221 %)
P : 1.583 (6,160 %)
J 1 12.844 (11,584 %)
40-44
L: 12.373 (14,526 %)

P :2.249 (8,752 %)
J: 14,622 (13,188 %)

J:12.652 (11,41 %)

55-59
L : 7.664 (8,998 %)
P :3.151(12,263 %)
J 1 10.815 (9,754 %)

60-64
L : 5.933 (6,965 %)
P : 3.422 (13,317 %)
J : 9.355 (8,438 %)

65-69

L: 4.5% (5,299 %)
P : 3.023 (11,764 %)
J 17.537 (6,798 %)

70-74

L: 2.469 (2,899 %)
P : 1.996 (7,768 %)
J 1 4.465 (4,027 %)

=75
L: 2.046 (2,402 %)
P :2.407 (9,367 %)
J 1 4.453 (4,016 %)

Jumlah
e L:85.178

e P:25696
e J:110.874
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LAKI-LAKI  :12.254

JUMLAH : 16.359

d. Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis
Kelamin
Karakteristik Kepala keluarg€a menurut jenis
kelamin dapat menunjukkan seberapa banhyak
perempuan Yanhg menjadi Kepala Keluarga,
bagaimana Kkecenderungan di masa depan danh
bagaimana Sambaran sosial ekonomi keluarga Yang
di kepalai oleh seorang perempuan.
GAMBAR 37

KARAKTERISTIK KEPALA KELUARGA BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

KEPALA KELUARGA

MENURUT JENIS KELAMIN

JUMLAH
KEPALA HELUARGA

PEREMPUAN :

ESAMBI

174907 % LAKILAKI  :19.604
PEREMPUAN : 4.105 % (T7794 %
125,093 % PEREMPUAN : 5.596
% 122,206 %

s JUMLAH :25.200
b8

LEMAHWUNGRUK

LAKILAKI ~ :15.006 (V\

% 175,964 % \

PEREMPUAN : 4.748

% 124,036 % HARJAMUKTI Eﬂ‘l‘ﬁljflm :7.863

JUMLAH ~ :19.754 LAKI-LAKI  :30.451 % 73527 %
% 178,347 % PEREMPUAN : 2 831
PEREMPUAN : 8.416 % : 26,473 %
9% 121,653:% JUMLAH 10694

JUMLAH 1 38.867
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Dapat dilihat bahwa di Kota Cirebon
prosentase laki-laki Yang menjadi kepala keluarga
sepesar 76,824 % Sedangkanh Kkepala Kkeluarga
perempuanh 23,176 %. Ihi menhunjukkan bahwa
ahggapanh umum masyarakat Indonesia bahwa laki-
laki sebagai penanggung jawab keluarga danh tulang
puhggung ekonomi keluarga masih melekat, adapun
adanya Kepala Keluarga perempuanh, diperkirakan
Karena suami sudah meninggal atau sudah bercCerai
sedangkan belum ada anak laki-laki yang usianya
sudah dewasa, bukan karena kehidupan modern
bahwa perempuanpuh bisa tmandiri dah mampu

memimpin keluarga.

Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkah Status
Kawin

Dalam konsep demografi Kkepala Kkeluarga
merupakan laki-laki maupuh perempuah berstatus

menikah maupun tidak, Yang mempunyai perah,
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fungsi dan tanggung jawab sebagai kepala keluarga
baik seCara ekonomi, sosial maupun psikologi.
Karakteristik kepala Kkeluarga berdasarkan
status Kawin dapat digunakan untuk melihat jumlah
keluarga Yang dikepalai oleh lajahg maupun mereka

yanhg berstatus cerai baik hidup maupunh mati.

GAMBAR 38
STATUS PERKAWINAN
KEPALA KELUARGA i O1 seLum cawm
LN X X J =, -
MENURUT STATUS PERKAWINAN @
Laki-Laki = 3.351
% =3,934%
Perempuan = 2.205
=B8,581 %
Jumlah = 5.556
% =501 %
02 rawm
Laki-Laki = 74.966
% = B8,011 %
Perempuan = 4.665
Yo = 18,165 %
Jumlah = 79.631
% =T,
2R O3 cern Hioup
Laki-Laki =BT
% =4,129 %
Perempuan = 5.576
% =21,700 %
Jumlah =9.093
% = 8,201
O4 ceral MaTI
Laki-Laki = 3.344
% = 3,926 %
Perempuan = 13.250
% = 51,564 %
Jumlah = 16.594
% = 14,967 JUMLAH
Laki-Laki = 885.178
% =100 %
Perempuan = 25.696
b3 =100 %
Jumlah = 10.874
=100 %
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[nterpretasi:

Dapat dilihat bahwa seCara Keseluruhan di
Kota Cirebon pada tahuh 2021 kepala Kkeluarga
berstatus belum Kawih sebesar 5,011 %, berstatus
Kawin 71,821 %, berstatus Cerai hidup 8,201 % danh
yang berstatus Cerai mati 14,967 %.

Jika dilihat dari jenis kelamin, terlihat bahwa
Kepala Keluarga Yahg berstatus Kawin didominasi
oleh laKi-laki Yakni 74.966 Orang, sedangkah Kepala
Keluarga perempuah berstatus Kawih hahya ¢.665
orang.

Celanjuthya, Kkepala Kkeluarga laKi-laki belum
Kawin ada 3.351 orang, sedangkah Kkepala keluarga
perempuan yang belum kKawih yang jumlahnya 2.205
Oransg.

Pada kategori kepala keluarga berstatus cerai
hidup, untuk [aKi-laki berjumlah 3.517 orang,
perempuan 5.576 orang, artinya setelah mengalami
peristiwa perceraian, lebih banyak perempuan yang

menjadi kepala keluarga dibandingkan laki-laki.
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Terakhir, pada Kkepala Kkeluarga Yang
berstatus Cerai mati, untuk (aki-laki berjumlah 3.3¢¢
orahg, dah perempuah berjumlah 13.250 oranhg,
artinya lebih banyak kepala keluarga laki-laki Yang
meninggal dibandingkan perempuah, Ssehingga

perempuan akhirnya tampil sebagai kepala keluarga.

Karakteristik  Kepala Keluarga Berdasarkan
Pendidikan

Pendidikanh yang diCapai merupakan salah satu
indikator  Kualitas  hidup  manhusia,  serta
menunjukkan  status  sosial  dah  status
kesejahteraah seseorang.

Gambar 39 menunjukan bahwa sebagianh besar
kepala Keluarga berpendidikan SLTA/Sederajat
yakni ¢2,52¢ % disusul dengan SD/sederajat Yakni
22,051 % kemudian tamat S, TP/sederajat sebesar
14,382 %, danh yang belum/tidak tamat SD ada 3,200
%. Ternyata masih ada kepala keluarga yang tidak

bersekolah sebesar 1,211 %.
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Di tingkat pendidikan tinggi, proporsi terbesar
pendidikanh yang diCapai Kepala Keluarga terletak di
jenjang Diploma IV/S1 yakni 10,086 % disusul lulus
Akademi/Diploma III/ SARMUD 321 %, lulusan

DI/DI1 1,222 %, lulus Strata 2 sebanyak 1,039 % dan

yang lulus Strata 3 sebesar 0,063 %.

GAMBAR 39
KARAKTERISTIK KEPALA KELUARGA BERDASARKAN
PENDIDIKAN
1 p—
Ticak /Belum Sekolah — M[mw meﬂlm Diploma 1/1
LAKI-LAK| PEREMPUAN JUMLAH LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
642 701 1343 927 37 1244
1088%  1234% 122 %

0754%  278% 121k
Akademi/D.1/Sarmud

Belum Tamat SO/ Sederajt

LAKI-LAKI  PEREMPUAN JUMLAH LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

215 1403 3648 398 fwo 479
467% g% 43n%

2518%  5460% 3200%
Diploma [V/Strata 1

Tamat SD/Sederajat
LAKHLAK! PEREMPUAN JUMLAH LAKLAKL pepeypyan JUMLAH
552 7897 24449

5 oy
94%%  07R% 205% 1304% 5752%  10086%
LAKI-LAKI - PEREMPUAN JUMLAH LAKI-LAK| PEREMPUAN JUMLAH
g2 424 15046 103 139 1152
1r62%  16438% Uk 89%  0s4%  10%9%
Tamat SLTA/Sederajat — - Strata3
LAKI-_AKI  PEREMPUAN JUMLAH

LAKI-LAKI  PEREMPUAN JUMLAH
P45 873 47148 66 4 70
% pYTE  4254% 0077%  0.016% 0,063 %
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g. Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Status

Kerja
GAMBAR 40
KARAKTERISTIK KEPALA KELUARGA BERDASARKAN
STATUS KERJA

KEPALA KELUARGA
MENURUT PEKERJAAN

]
L]
Status ekonomi keluarga dapat dilihat dari kegiatan 0
ekonom| kepala keluarga maupun anggota keluarga, L
i
0
4

BEKERJA

serta seberapa besar peran mereka terhadap pos
ekonom keluarga. Oleh sebab itu Informasi mengend

kepala keluarge menurut status pekerjaan perlu BELUM/TIDAK BEKERJA

diketahul untuk perencanaan pelayanan kebutuhan Lkl

dasar penduduk Y b
asar pen : b Perempuan

Jumlah

MENGURUS RMH TANGGA

Laki-Laki +0(0%)
Perempuan-+ 18191 (70,79 %)
Jumlah  + 18.181(16.41%)

Lol-Lakl
Peremplian

Jumiah

Loki-Laki + 2.197(250 %)
Perempuan- 571(2,22%)
Jumlah  + 2.608(0243 %
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3.1.4

Dilihat dari kegiatan ekonomi bahwa sekitar
86,667 % Kepala keluarga penduduk Kota Cirepon
bekerja, persentasi ini dibentuk dari 80.97¢ Kepala
keluarga laki-laki dah 5.693 Kkepala Kkeluarga
perempuan. Jntuk kepala keluarga Yanhg berstatus
pensiunan masih diperhitungkan produktif Karena
pasti masih menerima tunhjangah pensiun, justru
yang harus menjadi perhatian adalah Kkepala
Keluarga Yang belum bekerja yang 2,367 % bagaimana
beratnya menghidupi keluarga da lam kondisi tidak
bekerja, sedangkan rata-rata anggota keluarga 3-¢

Oorahs.

Kelahiran (Fertilitas

Kelahiran merupakan Salah Satu Komponen
pertumbuhan penduduk Yyang menambah jumlah
pehduduk. Banyaknya jumlah Kkelahiranh membawa
konsekuensi pada pemenhuhah Kkebutuhah tumbuh

Kembang bayi, dari pemenuhan gizi, perawatan kesehatan
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ibu dan anak, dan pada Silirahnya membutuhkan fasilitas
pendidikan termasuk pemenuhan kesempatah Kerja.
Tingkat kelahiran di masa lalu akan mempengaruhi
tinggi rendahnya jumlah Kelahirah di masa Kini, sehingga
pengetahuanh tentang fertilitas beserta ihdikator-
indikatornya, termasuk Keluarga berencana Sangat
berguna bagi para penentu kebijakan maupun perencana
dalam menyusun program-program pembangunan sosial
terutama  terkait dengan  upaYa  pehingkatan

kesejahteraan ibu, anak, dan pembangunan keluarga.

a. Jumlabh kelahiran

Jumlah  Kkelahiran  didefinisikah  sebagai
banyaknya kelahiran hidup yang terjadi pada waktu
tertentu pada wilayah tertentu. Informasi tentang
jumlah Kelahiran bermanfaat untuk perenCanaan
pembangunan berbagai fasilitas Yang dibutuhkan,
khususnya pengembangan fasilitas kesehatan ibu
dah anhak, baik untuk masa Kini maupuh masa Yang

akan datang. Gelain itu data tentang jumlah
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kelahirah hidup merupakah data untuk perhitungan
berbagai indikator fertilitas lainnya.

GAMBAR #1
JUMLAH KELAHIRAN DAN ANGKA KELAHIRAN KASAR

JUMLAH KELAHIRAN DAN ANGKA KELAHIRAN KASAR

¢ Kelonran ot o Kelehin ;1540
o Podk Tengan Tn- 4373 o Pddk Tengeh Th: 124.211

o Kelahran 812
;18474

Calahiran Kaear £ 8403 e s 10 A0
G e onKasar: 12338 o KeloianKesar: 10347

= HARJAMUKT = =L = KESAMBI -

o Kelahiran - 674
o Pddk Teneah Th: 59.656
o Kelahiran Kasar: 11298
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Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Ratel CBR
Angka kelahiran kasar menunjukkan banyaknya
kelahiran di suatu wilayah pada tahun terterntu per
1.000 penduduk pada pertengahah tahuh Yang
sama. Angka kelahirah Kasar merupakan ukuran
yang paling mudah dihitung tetapi masih Kasar
Karena tidak memperhitungkah jumlah penduduk
yang tidak beresiko melahirkan (anak-anak, laki-laki
dan orangtua). Angka kelahiran Kasar/Crude Birth
Rate (CBR) ini berguna untuk mengetahui tingkat
kelahiran yang terjadi di suatu daerah tertentu
pada tahun tertentu.
Angka Kelahiran Kasar (CBR) dapat dihitung
dengan rumus :
CBR =% x K
CBR =Angka Kelahiran Kasar

B Banyaknya Kelahiran pada tahunh tertentu=

N

3.788
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3.1.5

P = Jumlah Penduduk pada pertengahan tahun
tertentu = 3¢43.497

K = Konhstahta = 1.000

Dengan menggunakah data pada Tabel 22 diperoleh

Angka Kelahiran Kasar:

CBR = gxl(
= (3.788 :343.497) X 1.000
= 0,01103 X 1.000
= 11,03

CBR= 11

[nterpretasi :

Pada tahun 2021 di Kota Cireboh, dari 1.000

penhduduk terjadi 11 Kali peristiwa kelahiran.

Kematiah (Mortalitas)

Kematiah atau /mortalitas adalah salah satu dari
tiga Komponen demografi Yang berpengaruh terhadap
Jumlah dan struktur penduduk. Tinggi rendahnya tingkat
morta/itas penduduk danh tingkat kesehatanh pehduduk

suatu daerah mempengaruhi pertumbuhah penduduk
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daerah tersebut. Indikator Kkematian berguna dalam
berbagai kebijakan dan Kinerja Pemerintah Daerah
dalam peningkatan kesehatan dan Kkesejahteraan
masyarakat.

Ukuran dasar mortalitas dinyatakan dalam “angka”
(rat® Yang menunhjukkah tinggi rendahnya tingkat
Kkematiah di suatu daerah. Sedangkah indikator kematiah
dari Sisi kuantitas antara lain:

a. Jumlah Kematian
Menunjukkah banyaknya jumlah kematiah yang
terjadi di suatu daerah pada tahunh tertentu.

Informasi tentang jumlah Kkematian merupakan

dasar untuk perhitunganh berbagai indikator

Kematian/mortalitas dan  monitoring  Kinerja

Pemerintah ~ Daerah  dalam  peningkataah

kesejahteraah penduduk
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GAMBAR 42
JUMLAH KEMATIAN PENDUDUK

LAKI-LAKI 325
PEREMPUAN :283
JUMLAH 1608

LAKM-LAKL 1347
PEREMPUAN :314
. JUMLAH 661
\ I
KEMATIAN ‘ HARJAMUKT]
PENDUDUK LAKL-LAKI  :829 =
PEREMPUAN :615
03 JUMLAH 1.4 :I
PEKALIPAN TR I =
PEREMPUAN : 206 C—J
JUMLAH 421 Lo
LAKI-LAKI 1547 T
PEREMPUAN : 449 (+;v-.
JUMLAH 9% =

Pada tahunh 2021 kematiah terbanyak terjadi
di Kecamatan Harjamukti sebanyak 1.44¢ jiwa,
sedangkah seCara umum di tingkat Kota, kematiah
lebih banhyak terjadi pada pehduduk laki-laki Yakni
sebanyak 2.263 kematian, sedangkan pada penduduk

perempuan terjadi sebanhyak 1.867 kematian.
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Angka Kematian Kasar / Crude Death Rate (CDR)

Angka Kematianh Kasar merupakah angka yang
menunjukkan besarnya kematian yang terjadi pada
tahun tertentu per 1.44¢ penduduk. Angka
Kematiah Kasar merupakah indikator sederhaha
yang tidak memperhitungkah pengaruh umur
pehduduk dan jenis kematian. Anhgka Kematian

Kasar dapat dihitung dengan rumus:
CDR= JxK

D bahyaknya kematiah pada tahun tertentu,

]

Tahun 2021= ¢.130

p = jumlah penduduk pada pertengahan
tahuh 2021 = 3¢3.497
K = Konstanta = 1.000
CDR =% x K
= (4.130 :343.497) X 1.000
= 0,0120 X 1.000
CDR = 12,02
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[nterpretasi:

Pada tahun 2021 dari 2.000 orang penduduk Kota Cirebon

terjadi 12 orang meninggal dunia.

GAMBAR 43
ANGKA KEMATIAN KASAR
Crude Death Rate (CDR)
Jumlah Kematian : 608
SSNES U umlah Penduduk Tengah Tahun < 49.773
Angka Kematian Kasar :12,215
~ Jumlah Kematian : 661
~ Jumlah Penduduk Tengah Tahun  : 59.656
- Angka Kematian Kasar :11,080
Jumlah Kematian 11444
UALVGIRS jumlah Penduduk Tengah Tahun  .124.911
Angka Kematian Kasar 11625
Jumlah Kematian 421
ZE IR B jymlah Penduduk Tengah Tahun  : 31.383
Angka Kematian Kasar :13.415
Jumlah Kematian :996
Jumlah Penduduk Tengah Tahun :78.474
Angka Kematian Kasar 12,692

Juminh Kematian 4.130, Jumlah Penduduk Tengah Tahun 343497, Angka
Kemation Kasar 12,023
Pada Tabun 2021 dari 1.000 orang penduduk Kota Cirebon terdapat 12 orang

yang meninggal
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3.2 Kualitas Penduduk

Jumlah dan Proporsi Penduduk yang Bekerja Menurut Jenis
Pekerjaan

Indikator menunjukkan Proporsi penduduk yang bekerja
fmenurut pekerjaan terhadap jumlah penduduk yang belum
bekerja di setiap lapangan pekerjaan.

Proporsi penduduk yang bekerja menurut jenis pekerjaan
menunjukkan distribusi atau penyebarah penduduk yang bekerja
di suatu daerah pada waktu tertentu. Indikator ini berguna
untuk membantu pemerintah daerah dalam memfokuskan

kebijakan ketenagakerjaan.
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GAMBAR 44

JENIS PEKERJAAN
JENIS PEKERJAAN |
— E— E— .'.:'-f-.’jﬂ..k -:r.“
; N
Pendudufc bekeriajms s = e Tl ¢ 100 i' L

¥ penduduk bekerja

l L Penduduk bekerja PNS  =289%/ 2528185100

a-g-p-s08-0-m-8

Penduduk bekerja :'53359" 252418100

TNI s-a-m-s0s-e-m-=
__F——'
Penduduk bekerja 582 /252.418 * 100
POLRI =0 )
—i-p-adn-g-m-8

Penduduk bekerja Buruh = 22967/2524167100
Harian Lepas '

s-g-p-a0e-g-m-um

Penduduk bekerja ~ -47922/252418*100
Karyawan Swasta =188
s-a-m-a0s-m-m-=n
B
Ua Pend Ud uk =056 /252.418 *100
| | =038
i:)":'ké‘i‘-ﬂ|';"I SOD“I p-a-s-slle-e-a-8

Penduduk bekerja - 4828/252418* 100
Pedagang o 21

g-a-p-ge-s-m-m
R ——

Penduduk bekerja -19.671/ 252.418 * 100
; =779
Wiraswasta

a-g-p-gp-m-m-n

A/

UWA" Low
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TABEL 1

JENIS PEKERJAAN
Jumlah
Kode
Jenis Pekerjaah Laki-Laki | Perempuah | Penduduk %
‘Pekerjaan
Kerja

1 | BELUM/TIDAK BEKERJA 48.321 42.928 91.249 36,06

MENGURUS RUMAH
2 o) 74.348 74.348 29,38

TANGGA
3 | PELAJAR/ MAHASISWA 33.692 27.919 61.611 24,35
4 | PENSIUNAN 2141 863 3.00¢ 1,19
5 | PEGAWAI NEGERI SIPIL 3.081 2.758 5.839 2,31

TENTARA NASIONAL
6 969 16 985 0,39

INDONESTA
7 | KEPOLISTAN R1 547 35 582 0,23
8 | PERDAGANGAN 522 270 792 0,31
9 | PETANTV/PEKEBUN 98 36 13¢ 0,05
10 | PETERNAK 15 2 17 0,01
11 | NELAYAN/PERIKANAN 418 o 418 0,17
12 | INDUSTRI 8 10 18 0,01
13 | KONSTRUKS1 40 0 %0 0,02
14 | TRANSPORTASI 80 3 83 0,03
15 | KARYAWAN SWASTA 35.43¢ 12.488 47.922 18,9¢
16 | KARYAWAN BUMN 1.313 414 1.727 0,68
17 | KARYAWAN BUMD 192 100 292 0,12

9¢




18 | KARYAWAN HONORER 621 559 1.180 0,47

19 | BURUH HARIAN LEPAS 21.233 83¢ 22.067 8,72
BURUH

20 269 31 300 0,12
TANYPERKEBUNAN
BURUH

21 233 6 239 0,09
NELAYAN/PERIKANAN

22 | BURUH PETERNAKAN 1 ¢ 15 0,01
PEMBANTU RUMAH

23 4 159 163 0,06
TANGGA

2¢ | TUKANG CUKUR 18 0 18 0,01

25 | TUKANG LISTRIK 32 o 32 0,01

26 | TUKANG BATU 245 0 245 0,10

27 | TUKANG KAYU 92 o 92 0,04

28 | TUKANG SOL SEPATU 3 0 3 0,00
TUKANG LAS/PANDAI

29 50 0 50 0,02
BESI

30 | TUKANG JAHIT 9¢ 57 151 0,06

32 | PENATATRIAS 0 14 14 0,01

33 | PENATA BUSANA 1 4 5 0,00

3¢ | PENATARAMBUT 2 12 4 0,01

35 | MEKANIK 135 0 135 0,05

36 | SENIMAN 32 6 38 0,02

37 | TABIB 5 2 7 0,00
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38 | PARAJI 0 2 2 0,00
40 | PENTERJEMAH 1 1 2 0,00
41 | IMAM MESJID 9 0 9 0,00
42 | PENDETA 27 7 3¢ 0,01
43 | PASTOR 1 0 1 0,00
44 | WARTAWAN 33 3 36 0,01
45 | USTADZ/MUBALIGH 3¢ 2 36 0,01
46 | JURU MASAK 5 3 8 0,00
47 | PROMOTOR ACARA 1 0 1 0,00
60 | WALIKOTA 1 0 1 0,00
61 | WAKIL WALIKOTA 0 1 1 0,00
ANGGOTA DPRD
63 5 5 10 0,00
KABUPATEN/KOTA
64 | DOSEN 183 166 349 0,1¢
65 | GURU 58¢ 1.39¢ 1.978 0,78
66 | PILOT 2 o 2 0,00
67 | PENGACARA 29 4 33 0,01
68 | NOTARIS 15 24 39 0,02
69 | ARSITEK 13 2 15 0,01
70 | AKUNTAN 3 2 5 0,00
71 | KONSULTAN 22 5 27 0,01
72 | DOKTER 196 265 461 0,18
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73 | BIDAN 0 196 196 0,08
74 | PERAWAT 69 210 279 0,11
75 | APOTEKER 14 55 69 0,03
76 | PSIKIATER/PSIKOLOG 0 5 5 0,00
78 | PENYIARRADIO 4 0 ¢ 0,00
79 | PELAUT 75 0 75 0,03
80 | PENELITI 1 4 5 0,00
81 | SOPIR 956 0 956 0,38
82 | PIALANG 1 1 2 0,00
8¢ | PEDAGANG 3.266 1.562 4.828 1,91
85 | PERANGKAT DESA 0 1 1 0,00
87 | BLARAWATI o 2 2 0,00
88 | WIRASWASTA 16.37¢ 3.297 19.671 7,77
89 | LAINNYA 481 214 695 0,27

172.356 171.311 343.667 | 135,80

Interpretasi :

Persentasi tertinggi dari jenis pekerjaanh penduduk Koty

Cirebon terletak pada jenis pekerjaah mengurus rumah tangga

oleh jenhis pekerjaan sebagai

pelajar/mahasiswa sebesar 2¢,35 % Urutanh Kketiga pada jenis

pekerjaan sebagai Karyawan swasta sebesar 18,9¢%.
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BAB IV
MOBILITAS PENDUDUK

4.1 Mobilitas Permanen

Migrasi penduduk adalah perpindahanh penduduk dari suatu
wilayah ke wilayah administrasi lainhya, Yang merefleksikan perbedaan
pertumbuhan ekohomi dan ketidakmerataan fasilitas pembangunan
antara suatu dengan daerah lain.

Analisis tentang migrasi atau mobilitas penduduk merupakan
indikator Yyang paling penting bagi terlaksanhanya pembanguhan
manusia seutuhnya. Tingkat mobilitas penduduk baik mobilitas
permanen maupun honpermanen akan tampak nyata pada satuan unit
administrasi yang lebih KkecCil dari provinsi, sehingga analisis mobilitas
akanh lebih baik bila dilakukah pada wilayah administrasi setingkat
Kabupaten/kota, keCamatah maupun desa/kelurahan.

Berkaitanh dengah arus migrasi, indikator Yang digunakah adalah:
1.  Migrasi Masuk (M)

2. Migrasi Keluar (Mo)

3. Migrasi Netto (Mh)
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4.  Presentase Migrasi dari Pedesaah ke Perkotaah
UKkuran-ukurah indikator tersebut bermanfaat untuk
mengetahui apakah suatu daerah (Kabupaten/Kota) merupakah
daerah yang memiliki daya tarik bagi penduduk di wilayah sekitarnya
atau Wilayah lainnya untuk melakukan migrasi. Sebaliknya juga
menunjukkan apakah suatu daerah, Karena berbagai keterbatasan
sumber daya, adanya tekahah atau alasan-alasan tertentu menjadi
faktorpendorong bagi penduduk di wilayahhya unhtuk berpindah ke
daerah lain. Angka migrasi biasahya dihitung menurut kelompok

umur dan jenis kelamin.

¢.1.1 Migrasi Masuk dn Migration/MJ)
Angka Yang menhunjukkan banhyaknya Yang masuk per
1.000 penduduk di suatu kabupaten/kota tujuan dalam

waktu satu tahun.

Mi = ghgka Mmigrasi risenh masuk/penduduk Yang
pernhah tinggal di daerah lain
MiSmasuxk = Jumlah penduduk Yang masuk ke daerah tujuan

selama Satu tahun/periode
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P = jumlah penduduk pertengahan tahunh Yang
sama/periode (penduduk daerah tuwjuah) =
343.667

K = Konstanta 1.000

GAMBAR 45
MIGRASI MASUK (In MIGRATION (Mi)

MIGRASI MASUK

In Migration (M)
()

Aigka yang memumjukkan banyaknya penduduk yang

elakukan proses pincah datang per 1000 penduduk d suat
Kabupaten Kota tujuan dalam waktu satu tabun,

Pl tahun 2021 i Kota
Ciebon darl 1000
penduduk terdapal
rigras) stk
sebanyak 1 orang

1K

Mi: Mimasuh
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4.1.2

Migrasi Keluar (Qut-nigration//Mo)
Angka Yang menunjukkan banyaknya migrasi keluar
dari suatu Kabupaten/kota per 1.000 penduduk daerah asal

dengan waktu Satu tahun.

Mo = Angka Migrasi risen keluar

Migoue = Jumlah penduduk yang keluar ke selama Satu
tahun/periode = 5.629

P = Jumlah penduduk pertengahan tahun Yang
sama/periode = 3¢43.667

K = Konstanta = 1.000

_ Migoy
Mo 12

GAMBAR 46
MIGRAST KELUAR.(Out MIGRATION (Mo))

MIGRASI KELUAR

Out Migration (Mo)
P 0

Angka yang menunjukkan banyaknya penduduk yang
melakukan proses pindah per 1.000 penduduk di suatu
kabupaten /kota tujuan dalam waktu satu tahun,

Pada tahun 2021 di Kota
Cirebon darl 1000

L E’}.ZTS! 343497) 1,000

Vo & *

X K b 45‘%15535 100¢ penduduk terdapat
' ' migrasl masuk
/J’ sebanyak 15 orang

PERHITUNGAN

o
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4.1.3 Migrasi Neto (net migration/MMn)

AngKa ini merupakah selisin antara migrasi masuk dan
migrasi keluar.Apabila migrasi masuk lebih kecCil dari migrasi
Keluar, maka disebut migrasi hetto negatif, dalam kondisi
terbaik disebut migrasi hetto negatif.

GAMBAR 47
MIGRASI NETTO (Net MIGRATION (Mn))

MIGRASINETO

Net Migrations (M)

¥
Angka nt merupakn seish antars migrasi mastl dag
migrast Kehiar Apabila migrasl mastk lebib kecl dan migras
Kelur, maka disebut migeasi netho negatf, dalam Kondis
ek disebit mioras netto negati,

LGRS0 3480 100 ;
- -6511343,451 "0 bl
| ﬂmﬂﬂhﬂgm u Umﬂ%*][l U Cirebon memili
g D1 migael Netlo et
1 ey
P | i L0y
sellap 1000 penduduk

PERHITUNGAN

STTMTIC
RUMUS

-/
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4.2 Migrasi Desa/Kota, Transmigrasi dah Pemukiman Kembali
Kota Cirebon terdiri dari 5 keCamatah dan 22 kelurahah,
tak satupun desa di dalamnya, artinya semua penduduk Kota
Cirebon adalah penduduk perkotaanh, oleh sebab itu unhtuk
mobilitas penduduk berkaitan dengan Mmigrasi desa/kota
dianggap tidak ada.
Cedanhgkah untuk program transmigrasi danh pemukiman

kembali tahun 2021 di Kota Cirebon juga tidak ada.

4.3 [(Mobilitas Noh Permanen
Dengan alasan Yang sama seperti pada migrasi desa/kota,
tentang Sstatus dan Kondisi Kota Cireboh maka mobilitas hon
permanen tentang Urbahisasi dianggap tidak terjadi adalah
perpindahan antar Kelurahah dan antar keCamatan dalam Satu

Kota.
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BABV
KEPEMILIKAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN

Dokumen Kependudukah berdasarkan (Jhdang-{Jndang Nomor

23 Tahun 2006 terdiri dari: Biodata Penhduduk, Kartu Keluarga (KK),

Kartu Tanhda Penhduduk (KTP), Surat keterangah kepenhdudukah,

dan akta pencatatan Sipil. Dalam hal ini yang akan ditampilkan adalah

dokumen-dokumen tertentu Yang lebih dikenal masyarakat.

5.1 Kepemilikah Kartu Keluarga

GAMBAR 48
KEPEMILIKAN KARTU KELUARGA

Kepemilikan Kartu Keluarga berguna untuk mengetahui
jumlah keluarga yang memiliki Kartu Keluarga
di hitung dengan menggunakan rumus :

¥ " i

b la Keluarga Memilik
%KK = Kepala Keluarga Memiliki KK r 1004
Y Kepala Keluarga

% KK = (110.874/110.874) x 100
=1x100
=100 %

Interpretasi:
Pada tahun 2021 seluruh Kepala Keluarga di Kota
Cirebon 100% memiliki Kartu Keluarga. Walaupun
belum seluruhnya mengganti Kartu Keluarga
dengan menggunakan QR Code.
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5.2 Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk

GAMBAR 49
KEPEMILIKAN KARTU TANDA PENDUDUK

Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk berguna untuk
mengetahui jumlah penduduk wajib KTP yang
telah memiliki Kartu Tanda Penduduk, di-
hitung dengan menggunakan rumus :

¥ Pendudukyenilitikrp
%KTP = x100%
I pendudutkyyqjip ktp

% KTP = (243.644/251.277) x 100
=0,9696 x100
= 96,96 %

Interpretasi :
Penduduk Kota Cirebon usia wajib KTP pada tahun 2021
yang sudah memiliki KTP sebesar 96,96%.

Waijib KTP yang telah melakukan perekaman sudah
seluruhnya memiliki KTP. Tetapi masih ada 7.633 wajib KTP
yang belum melakukan perekaman biometrik.
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5.3 Kepemilikan akta
5.3.1 Kepemilikah Akta Kelahiran

GAMBAR 50
KEPEMILIKAN AKTA KELAHIRAN

¥ Pendudukyemitikiar 0
‘ ML ¥ penduduk; %100%

PERHITUNGAN

% AL =(167.792 / 343.667) * 100
=0,4882 * 100
=4882%

INTERPRETASI

Di Kota Cirebon pada

tahun 2021 dari jumiah
penduduk 343.667 jiwa,
yang memlliki akta
kelahiran sebanyak
48,82 %.

PENJELASAN

Presentase kepemilikan
Akta Kelahiran berguna
untuk mengetahui jumlah
penduduk yang memiliki
Akta Kelahiran

5.3.2 Kepemilikah Akta Perkawinan

GAMBAR 51
KEPEMILIKAN AKTA PERKAWINAN

MK= L Pendudukpemitikiak 1100 %

Y pendudukperstatus kawin

INTERPRETASI

Pada tahun 2021 di
kota cirebon terdapat
61,15 % penduduk yang
memiliki akta
perkawinan dari
seluruh penduduk yang
berstatus kawin.

PERHITUNGAN

% AK =99.262/ 162.336 * 100
=0,6114*100
=61,15

PENJELASAN

Kepemilikan akta
perkawinan berguna untuk
mengetahui jumlah

penduduk yang memiliki
akta perkawinan
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5.3.3 Kepemilikah Akta Perceraiah

GAMBAR 52
KEPEMILIKAN AKTA PERKCERAIAN

MC: ¥ Pendudukyemitixiac x1009%

I pendudukpersearus cerai

INTERPRETASI

Pada tahun 2021 di
kota cirebon terdapat
55,69 % penduduk yang
memiliki akta
perceraian dari seluruh
penduduk yang
berstatus ceral.

PERHITUNGAN

%WAC = (5.434 7 9.757) * 100
=0,5569 * 100
= 55,69

PENJELASAN

Presentase kepemilikan
akta perceraian berguna
untuk mengetahui jumlah
penduduk yang memiliki
akta perceraian

5.3.¢ Kepemilikah Akta Kematiah

GAMBAR 53
KEPEMILIKAN AKTA KEMATIAN

¥ Pendudukpmemirii
%AM = memmkl.AM X 100 %
¥ Penduduk Mati

INTERPRETAS
Perhitungan kepemilikan akt
kematian berdasarkan
pelaporan kematian bukan
berdasarkan jumlah kematian
yang terjadi. Pada tahun 2021
di Kota Cirebon terdapat 100 %
akta kematian dari 4.130
eristiwa kematian yang
ilaporkan.

PERHITUNGAN

% AM = (4.130 /7 4.130) * 100
=1*100
=100 %

PENJELASAN

Presentase akta kematian
berguna untuk
mengetahui jumlah
penduduk yang meninggal
dan sudah memliki akta
kematian
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5.3.5 Akta Pengakuah Anhak
Data kepemilikah akta pengakuan, pengesahan dan
pengangkatah anak danh peristiwa penting laihnya.(belum
ada data dari bidang capil.
Peristiwa peristiwa penting lainhya Yang terjadi di
Kota Cirebon pada tahun 2021 sebagai berikut:

GAMBAR 5¢
KEPEMILIKAN DOKUMEN PENCATATAN SIPIL

mAE =
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5.4 Pendataan dan Penerbitan Dokumen Kependudukan Bagi
Penduduk Qrang Terlantar

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96
Tahunh 2019 tenhtang Pendataan dah Penerbitan Dokumen
Kependudukan Bagi Penduduk TRentanh Administrasi
Kepenhdudukah, pengertiah Penhduduk Rentan Administrasi
Kependudukah adalah penhduduk yang mengalami hambatan
dalam memperoleh dokumen kependudukan Yang disebabkan
oleh bencana alam dan kerusuhah sosial.

Adapuh  pendataanh  dah  penerbitah  dokumen
kependudukan  bagi  penduduk  rentah  administrasi
kependudukanh, meliputi :

a. Penduduk korbah bencana alam;
b. Penduduk korbah benCaha sosial;
C. Qrang terlantar; dah
d. Komunitas terpencil

Dengan demikian orang terlantar merupakan Salah satu

bagian dari penduduk rentanh administrasi kependudukan.

Pengertiah orang terlantar adalah Warga Negara Ihdonesia Yang
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5.4

Karena suatu sebab sehingga tidak dapat memenuhi
kebutuhannhya seCara wajar, baik rohani, jasmani, maupubn sosial.

Berdasarkan data pada Bidang Pelayahan Pendaftaran
Penduduk, pada tahun 2021 terdapat 3 jiwa Orang terlantar yang
telah diterbitkah dokumen kependudukannhya berupa Kartu

Tanda Penduduk Elektronik (KTP-el.

Pendataah Penduduk Nonpermanen

Dengan meningkathya mobilitas Penduduk Nonhpermanen
diperlukan gambaranh Kkondisi dan perkembangah penduduk
nonpermanen serta ketersedian data penduduk honpermanen di
wilayah provinsi dah kabupaten/kota.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1¢
Tahunh 2015 tentang ‘Pedomah TPendataanh TPenduduk
Nonpermanen, pengertian Penhduduk Nonhpermahen adalah
Penduduk WNI vyang bertempat tinggal di luar wilayah
Kabupaten/kota tempat tinggal tetaphya Yang berbeda dengan
alamat pada KTP-el yang dimilikinya, dah tidak berniat untuk

pindah menetap.
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Pendataan penduduk nohpermanen dilaksanakan melalui
penCatatan dah pengelolaah data. Selama tahuh 2021 telah
dilakukah penhdataah penduduk nohpermanen sebanyak ¢81 jiwa

Dalam penhdataah penduduk nonpermanhen terseput,
penduduk nonpermanen dah anggota Keluarga Yanhg
mengikutinya telah diCatat datanya dan diberi bukti pendataan

penduduk honpermanen.
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BAB VI
PENUTUP

Dengan tersusunnya Profil Perkembangan Kepenhdudukan Kota
Cirebon tahun 2021 diharapkanh dapat bermanfaat untuk para pihak
yang mempunyai program Yang akan dilaksanakan di Kota Cirebon.
Hal ini dikarehakanh penduduk merupakah Subjek dan Qbjek dalam
perenCanaah pembangunan. Program-program dimaksud di antaranya
program Pembangunan Demokrasi, Kesehatah, Pendidikan,
Ketenagakerjaah, Keluarga Berencaha, Pembanguhan Tata Ruang
dan sebagainya.

Isi buku ini juga akah mewarnai perkembangan kependudukah di
tingkat Provinsi Jawa Barat, yang selanjuthya profil perkembangan
kepenhdudukah tihgkat Provinsi akan berkontribusi pada profil
perkembangah kependudukah seCara Nasional.

Dengan ketelitian dan kehati-hatiah mencCatat dan menyusun
semua peristiwa Kkependudukan setiap Saat, ihsya Allah dapat
memperbaiki segala kekurangan yang terjadi pada tahuh Yang telah

lalu.
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‘Pada akhirnya, sekalipuh seCara bertahap tetapi pasti dgta base
Kepenhdudukah dapat mendekati kesempurhaah. Sehingga dapat
mendukung program-program Pemerintah maupun program-program

Pembangunan lainhya Yang didasarkan pada data penduduk.
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